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MOTTO 

Surat Ar-Ra’d (13) Ayat 11 

َ لََ يغُيَ ِرُ مَا بِقَوۡمٍ حَتَّىٰ يغَُي ِرُواْ مَا بِأنَفسُِهِمۡ    لِإنَّ ٱللََّّ

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.1 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2012), Hlm. 251. 
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ABSTRAK 

 

Aisya Rifa’atul Aridhani, “Penjaminan Mutu Internal Pada Proses 

Pembelajaran Tematik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Penjaminan mutu pendidikan merupakan kunci keberhasilan dari sebuah 

lembaga pendidikan agar mendapatkan lulusan yang bekualitas. Latar belakang 

penelitian ini adalah SDIT Salsabila 3 Banguntapan sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam merupakan salah satu sekolah favorit di Yogyakarta dengan 

memiliki segudang prestasi, baik akademik maupun non-akademik. Banyak orang 

tua yang menyekolahkan anaknya di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui alur penjaminan mutu internal 

proses pembelajaran tematik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, (2) mengetahui 

faktor pendukung dan penghambat penjaminan mutu internal proses pembelajaran 

tematik di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode 

studi kasus. Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan yang 

berada di Jl. Jurugentong Banguntapan, Bantul. Subjek penelitian ini adalah 

kepala sekolah, wakil kepala sarana-prasarana, wakil kepala kesiswaan, guru kelas 

I dan IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan 

data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber.  

Alur kegiatan sistem penjaminan mutu internal proses pembelajaran di 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan meliputi: pemetaan mutu pendidikan melalui 

Evaluasi Diri Peserta didik (EDS), pembuatan Rencana Kerja Sekolah (RKS), 

pelaksanaan Rencana Kerja Sekolah (RKS) untuk Standar Proses, monitoring  dan 

evaluasi proses pelaksanaan pemenuhan mutu dalam proses pembelajaran, serta 

menyusun strategi peningkatan mutu berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 

proses pembelajaran. Faktor pendukung meliputi dukungan dari orang tua, dan 

dukungan dari yayasan maupun dinas pendidikan. Faktor penghambat meliputi 

aspek kualifikasi dan kompetensi guru yang perlu ditingkatkan dan sarana 

prasarana yang perlu penambahan. 

Kata kunci : Implementasi, Mutu Internal, dan Proses Pembelajaran 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ ا للهِ الرَّ

ِ الْعَالمَِيْنَ حَمْداً يوَُافِيْ نعِمََهُ وَيكَُافِيْ مَزِيْدهَُ    .الَْحَمْدُ لله رَب 

دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْمَعِيْنَ    .الََّلهُمَّ صَلِ  عَلَى مَُحَمَّ
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Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Baginda Rasulullah SAW yang 

telah membawa  perubahan besar dari jaman jahiliyah menuju jaman yang lebih 
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mendakwahkan ajaran-ajaran yang dibawanya. 

Alhamdulillah peneliti mampu menyelesaikan skripsi dengan judul, 

“Implementasi Penjaminan Mutu Internal Proses Pembelajaran Tematik di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan”, sebagai syarat memperoleh gelar sarjana strata satu 

dalam Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan atau kesalahan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun dari berbagai pihak senantiasa diharapkan. Berkaca 

pada proses, maka penyusunan skripsi ini tidak lepas dari doa, bimbingan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini, peneliti haturkan rasa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah bagian tak terpisahkan dalam kehidupan setiap 

orang. Pendidikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu bangsa 

dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia, pemerintah bukanlah 

suatu sistem yang lepas dengan pihak swasta dan masyarakat. Hubungan 

yang tak terpisahkan dalam peranannya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.2 

Produk dari pendidikan di tanah air di berbagai jenjang masih 

dianggap kurang bisa berkompetisi bila dibandingkan dengan produk 

pendidikan dari luar, termasuk kalah bersaing dengan negara tetangga di 

kawasan Asia Tenggara seperti Malaysia, atau Philipina. Hal tersebut 

memiliki konsekuensi yaitu sulitnya mereka mencari pekerjaan yang 

mensyaratkan memiliki ketrampilan (skill labour). Dalam laporan studi 

Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2015, 

hasilnya memperlihatkan bahwa peserta didik Indonesia belum 

menunjukkan prestasi yang memuaskan. Pencapaian peserta didik 

Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 62, 

61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi.3 

                                                           
2 Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000). Hlm. 77. 
3 PISA Result in Focus 2015, dalam laman www.oecd.org/pisa-2015-results-in-

focus.pdf&ved=2ahUKEwjD-pr-

kKzfAhUBQH0KHf9oBssQFjAAegQIBBAB&usg=AOvVaw3chnWopdeY00Tmps_4su2b, 

diakses pada hari Minggu, 25 Februari 2018. 

http://www.oecd.org/pisa-2015-results-in-focus.pdf&ved=2ahUKEwjD-pr-kKzfAhUBQH0KHf9oBssQFjAAegQIBBAB&usg=AOvVaw3chnWopdeY00Tmps_4su2b
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Penjaminan mutu pendidikan merupakan kunci keberhasilan dari 

sebuah lembaga pendidikan agar mendapatkan lulusan yang bekualitas. 

Namun, implementasi penjaminan dan peningkatan mutu pendidikan 

hingga saat ini masih menghadapi berbagai macam permasalahan. 

Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan:4 

1. Rendahnya kualitas guru, masih terdapat beberapa guru yang belum 

memiliki kualifikasi yang memadai untuk melaksanakan tugasnya. 

2. Kurikulum pendidikan yang hanya didasarkan pada pengetahuan 

pemerintah yang lebih terkesan memaksakan dan terlalu tergesa-gesa 

dalam mengambil suatu kebijakan pendidikan tanpa memperhatikan 

keadaan. 

3. Rendahnya prestasi belajar peserta didik karena peserta didik yang 

kurang dapat menerima materi pelajaran dengan baik. 

4. Pihak sekolah belum mengawasi dan melakukan evaluasi proses 

belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas dengan benar. 

5. Masih adanya sekolah dengan penggunaan media belajar dan sarana 

prasarana yang kurang. 

Mengingat sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan formal 

terdepan dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang memerlukan 

layanan pendidikan yang beragam. Oleh karena itu, sekolah harus dinamis 

dan kreatif dalam melaksanakan perannya untuk mengupayakan 

peningkatan mutu pendidikan, agar mutu tetap terjaga dan proses 

                                                           
4 Darmaningtyas, Pendidikan yang Memiskinkan. (Yogyakarta: Galang Press, 2004). 

Hlm. 41-59. 
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peningkatan mutu tetap terkontrol. Maka, harus ada standar yang diatur 

dan disepakati secara nasional untuk dijadikan indikator evaluasi 

keberhasilan peningkatan mutu tersebut. 

Pemikiran di atas mendorong munculnya pendekatan baru, yakni 

pengelolaan peningkatan mutu pendidikan di masa mendatang harus 

berbasis sekolah sebagai institusi paling depan dalam kegiatan pendidikan. 

Pendekatan ini, kemudian dikenal dengan manajemen peningkatan mutu 

pendidikan. Sekolah harus mampu menangkap esensi kebijakan makro 

pendidikan serta memahami kondisi lingkungan dan memformulasikan ke 

dalam kebijakan mikro dalam program prioritas. Program ini dilaksanakan 

dan dievaluasi oleh sekolah yang bersangkutan sesuai dengan visi dan 

misinya. Sekolah harus menentukan target mutu untuk tahun berikutnya.5 

Akhir-akhir ini upaya peningkatan mutu pendidikan terus 

dilakukan oleh berbagai pihak. Peningkatan  mutu dilakukan dalam rangka 

mengembangkan sumber daya manusia dan pengembangan watak bangsa. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan 

pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya 

peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh.6 

Urgensi pengembangan mutu pendidikan Islam dengan melihat 

pada kondisi realitas yang berkembang, tidak dapat ditunda lagi. Ilmu 

pengetahuan semakin berkembang. Pendidikan Islam di Indonesia perlu 

melakukan internasionalisasi mutu agar sejajar dengan kemajuan bangsa-
                                                           

5 Darmaningtyas, Pendidikan yang Memiskinkan, ..., 41-59. 
6 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Dalam menyukseskan MBS Dan KBK, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005). Hlm. 31. 
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bangsa dunia. Dalam pengembangan pendidikan Islam diperlukan sistem 

manajemen mutu, sehingga mampu meraih prestasi terbaik.7 Realitas 

pendidikan Islam saat ini bisa dibilang telah mengalami masa intellectual 

deadlock. Diantara indikasinya adalah minimnya upaya pembaharuan, dan 

kalau ada kalah cepat dengan perubahan sosial, politik dan kemajuan 

iptek.8 

 SDIT Salsabila 3 Banguntapan sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam merupakan salah satu sekolah favorit di Yogyakarta 

dengan memiliki segudang prestasi, baik akademik maupun non-

akademik. Banyak orangtua yang menyekolahkan di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan karena konsep pendidikan di sekolah ini dirasa sudah pas, 

dimana adanya integrasi dengan nilai-nilai agama dan bersifat 

menyeluruh. SDIT Salsabila juga sudah menerapkan sistem penjaminan 

mutu pendidikan, baik dari yayasan maupun dari sekolah. Penjaminan  

mutu pendidikan di sekolah tersebut menjadi satu bagian dari manajemen 

kepala sekolah yang dibantu oleh wakil kepala sekolah dan komite. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya buku acuan untuk standarisasi mutu di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan.9 

 Selain itu kelulusan peserta didik kelas VI beberapa tahun 

terakhir cenderung meningkat. Hal tersebut tidak lepas dari proses 

                                                           
7 Deden Makbulloh, Manajemen Mutu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011). Hlm. 142. 
8 Abd. Rachman Assegaf, Membangun Format Pendidikan Islam di Era Globalisasi, 

dalam Imam Machali dan Mustofa, Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi, (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, Cet. 2, 2004). Hlm. 1. 
9 Wawancara Pandi Kuswoyo, Kepala Sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Tanggal 

26 Januari 2018. 
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pembelajaran di kelas. SDIT Salsabila 3 Banguntapan sudah menerapkan 

kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik. Guru-guru di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan melaksanakan pertemuan setiap Senin sore untuk 

melakukan perencanaan pembelajaran selama satu minggu kedepan. 

Metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) biasa digunakan guru untuk 

memulai pembelajaran atau di tengah-tengah pembelajaran untuk 

membangkitkan semangat belajar peserta didik.10 Berdasarkan hal tersebut 

peneliti ingin mengetahui pelaksanaan mutu  dalam proses pembelajaran 

tematik di sekolah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penjaminan mutu internal proses pembelajaran tematik 

dengan 5 tahapan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan? 

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

penjaminan mutu internal proses pembelajaran tematik di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan? 

C. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

                                                           
10 Wawancara Pandi Kuswoyo, Kepala Sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Tanggal 

26 Januari 2018. 
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a. Untuk mengetahui penjaminan mutu internal pada proses 

pembelajaran tematik dengan 5 tahapan di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penjaminan 

mutu internal proses pembelajaran tematik di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan akan bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis adalah sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

penjaminan mutu di SDIT Salsabila 3 Banguntapan pada khususnya, 

maupun bagi masyarakat pada umumnya. 

b. Manfaat praktis 

1) Manfaat bagi peserta didik, sebagai calon peserta didik 

pengetahuan dan pengalaman selama mengadakan penelitian ini 

dapat di transformasikan kepada peserta didik. 

2) Manfaat bagi peneliti, untuk mengetahui lebih dalam penerapan 

penjaminan mutu di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

3) Manfaat bagi peneliti lain, sebagai pertimbangan bagi peneliti 

lainnya yang berminat mengkaji penjaminan mutu di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan lapangan yang telah peneliti jabarkan pada 

bab IV bisa ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Alur penjaminan mutu internal proses pembelajaran tematik di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan secara kesluruhan sudah dilaksanakan sesuai 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 28 Tahun 2016 

Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Penjaminan mutu internal di SDIT Salsabila 3 Banguntapan dilakukan 

oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Alur kegiatan sistem 

penjaminan mutu internal tersebut terdiri atas pemetaan mutu 

pendidikan melalui Evaluasi Diri Peserta didik (EDS), pembuatan 

Rencana Kerja Sekolah (RKS), pelaksanaan Rencana Kerja Sekolah 

(RKS) untuk Standar Proses, monitoring  dan evaluasi proses 

pelaksanaan pemenuhan mutu dalam proses pembelajaran, serta 

menyusun strategi peningkatan mutu berdasarkan hasil monitoring dan 

evaluasi proses pembelajaran. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penjaminan mutu internal 

proses pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung meliputi dukungan dari orang tua, dukungan dari 

yayasan dan dinas pendidikan. 



 

95 

 

b. Faktor penghambat meliputi aspek kualifikasi dan kompetensi guru 

yang perlu ditingkatkan serta sarana prasarana yang perlu 

penambahan. 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah 

a. Sekolah sebaiknya menjadwalkan kegiatan supervisi agar bisa 

dilakukan secara berkala, minimal 1 kali dalam 1 semester. 

b. Sekolah sebaiknya melakukan tindak lanjut berupa teguran yang 

mendidik dari hasil supervisi tersebut. 

c. Sekolah agar dapat lebih memaksimalkan sarana dan prasarana 

untuk proses pembelajaran. 

d. Sekolah agar dapat meningkatkan kompetensi sebagian guru yang 

masih lemah dalam hal pengelolaan kelas. 

2. Untuk Guru 

a. Guru sebaiknya menerapkan RPP yang sudah dibuat ke dalam 

pembelajaran di kelas sehingga kegiatan perencanaan benar-benar 

dilaksanakan bukan sekedar menjadi dokumen semata. 

b. Guru sebaiknya menyampaikan cakupan materi dan  penjelasan 

sebelum pembelajaran dimulai. 

3. Untuk peneliti yang lain 

Dengan keterbatasan pada penelitian ini, tentunya hasil 

penelitian ini tidaklah sempurna dan belum mencakup seluruh Standar 

Nasional Pendidikan. Oleh karenanya, hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi dasar bagi peneliti berikutnya dalam topik yang sejalan. 

Penelitian berikutnya yang dapat ditindaklanjuti seperti penjaminan 

mutu pada Standar Nasional Pendidikan yang lain seperti Standar 

Penilaian, Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, Standar 

Pembiayaan, Standar Pengelolaaan, Standar Sarana Prasarana, dan 

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah 

memberikan rahmat-Nya kepada peneliti, sehingga bisa menyelesaikan 

skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Akan tetapi, peneliti berharap skripsi ini bisa bermanfaat 

bagi peneliti khususnya dan pembaca secara umum, serta bagi siapapun 

yang berkecimpung di dunia pendidikan. Peneliti terbuka atas kritik, saran, 

dan masukan yang membangun dari rekan-rekan semua, sehingga bisa 

menjadi acuan perbaikan untuk karya selanjutnya.  
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Lampiran 1 

No

. 

Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori 

Sub Variabel Indikator Bukti Instrumen 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

1. Bagaimana 

alur 

penjaminan 

mutu internal 

proses 

pembelajaran 

tematik di 

SDIT Salsabila 

3 

Banguntapan? 

Alur sistem 

penjaminan 

mutu internal 

a. Pemetaan mutu 

pendidikan 

a. Memetakan mutu 

pendidikan pada 

tingkat satuan 

pendidikan 

berdasarkan 

Standar Nasional 

Pendidikan 

Pernyataa

n guru/ 

warga 

sekolah 

Bagaimana 

sekolah 

memetakan mutu 

pendidikan 

berdasar Standar 

Nasional 

Pendidikan? (KS) 

  

b. Perencanaan 

mutu 

a. Membuat 

perencanaan 

peningkatan mutu 

yang dituangkan 

dalam rencana 

kerja sekolah 

Bagaimana 

sekolah membuat 

rencana kerja 

sekolah untuk 

peningkatan 

mutu? (KS, WK) 

 Dokumentasi 

rencana kerja 

sekolah 

c. Pelaksanaan 

mutu 

d. Melaksanakan 

pemenuhan mutu 

dalam pengelolaan 

satuan pendidikan 

dan proses 

pembelajaran  

 

Bagaimana 

sekolah 

melaksanakan 

pemenuhan mutu 

dalam proses 

pembelajaran? 

(KS, WK) 
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d. Monitoring dan 

evaluasi 

d. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi proses 

pelaksanaa n 

pemenuhan mutu 

yang telah 

dilakukan 

 Apakah sekolah 

melakukan 

monitoring dan 

evaluasi proses 

pembelajaran? 

(KS,WK,GR) 

  

   e. Penyusunan 

strategi 

peningkatan mutu 

e. Menyusun 

strategi 

peningkatan mutu 

berdasarkan hasil 

monitoring dan 

evaluasi 

 Bagaimana 

sekolah 

menyusun strategi 

peningkatan 

mutu? (KS,WK) 

  

Strategi 

peningkatan mutu 

a. Memperkuat 

manajemen 

sekolah untuk 

menyiapkan 

peserta didik 

dalam kelas 

global 

 a. Apakah 

sekolah 

berusaha 

mengembang

kan mutu dan 

pengetahuan 

guru dan 

karyawan? 

Bagaimana 

pelaksanaanya

? (KS) 

  

b. Memperkuat 

kurikulum yang 

ada di sekolah 

Dokumen 

sekolah 

b. Bagaimana 

implementasi 

kurikulum 

dalam 

 Dokumen 

sekolah 
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aktivitas 

pembelajaran 

di sekolah? 

(KS) 

c. Mempunyai visi 

dan tujan yang 

jelas 

Dokumen 

visi misi 

dan tujuan 

sekolah 

Dokumen 

rencana 

jangka 

panjang 

sekolah 

c. Apakah 

sekolah 

memiliki 

tujuan jelas, 

sehingga 

setiap usaha 

diarahkan 

pada tujuan ? 

(KS) 

 Dokumen visi 

misi dan tujuan 

sekolah 

d. Manajemen 

komitmen 

terhadap 

perubahan 

d. Bagaimana 

komitmen 

sekolah untuk 

selalu 

mengadakan 

perubahan ? 

(KS) 

 Dokumen 

rencana jangka 

panjang 

sekolah 

   Dasar-dasar 

penjaminan mutu 

a. Kultur sekolah 

yang terdiri dari 

norma, nilai dan 

kepercayaan 

yang dipegang 

warga sekolah 

Pernyataa

n guru/ 

warga 

sekolah 

a. Bagaimana 

upaya 

meningkatkan 

kultur sekolah 

secara 

kondusif? 

(KS) 

  

b. Proses belajar  b. Apakah Pengamatan  
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untuk 

memberikan 

pengalaman 

peserta didik di 

kehidupan 

sehari-hari 

Proses belajar 

mengajar 

hanya sekedar 

penekanan 

pada 

penguasaan 

pengetahuan 

tentang apa 

yang 

diajarkan atau 

menekankan 

pada apa yang 

diajarkan 

sehingga 

tertanam serta 

dipraktekkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

oleh peserta 

didik? (GR) 

pembelajaran 

    c. Realitas sekolah 

merupakan 

kondisi faktual 

yang ada di 

sekolah.(hubunga

n antar warga 

sekolah, kondisi 

 c. Bagaimana 

hubungan 

antarwarga 

sekolah?Bagai

mana sekolah 

membuat 

kebijakan 

Pengamatan 

lingkungan 

sekolah 
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gedung dan 

sarana prasarana) 

untuk 

memaksimalk

an sarana dan 

prasarana? 

(KS, GR) 

   Indikator Mutu: 

a. input 

a. Fokus pada 

kepuasan 

pelanggan 

(Pelanggan 

eksternal sekolah 

adalah orang tua 

peserta didik,  

masyarakat 

Pelanggan 

internal sekolah 

adalah peserta 

didik, guru, dan 

staf) 

Pernyataa

n guru/ 

warga 

sekolah 

a. Bagaimana 

cara sekolah 

untuk fokus 

pada kepuasan 

pelanggan? 

(peserta didik, 

orang tua, 

masyarakat) 

(KS,WK) 

  

    b. Sarana dan 

prasarana sekolah 

Sarana dan 

prasarana  

 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

Bagaimana 

dengan sarana 

dan prasarana di 

sekolah ini? 

Apakah sudah 

memadai? 

(KS, WK, GR) 

 Dokumentasi 

gambar 

c. Staf yang 

berkompeten 

dalam bidangnya 

pernyataan 

guru/ 

warga 

Apakah staf yang  

ada di Sekolah ini 

sudah mampu 
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sekolah (kompeten)? (KS) 

   b. Proses 

pendidikan 

a. Proses belajar 

mengajar yang 

ada di kelas 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

 

pengamata

n kegiatan 

belajar 

Bagaimana 

suasana pada saat 

proses belajar? 

Apakah sudah 

mampu 

mendorong 

motivasi belajar 

peserta didik? 

(GR) 

Pengamatan di 

kelas 

 

b. Proses 

monitoring 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

 

Bagaimana 

bentuk 

pengawasan 

sekolah  

khususnya dalam 

proses 

pembelajaran 

peserta didik ? 

(KS, GR) 

  

c. Proses evaluasi 

dalam 

pembelajaran 

Dokumen 

evaluasi 

 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

 

Bagaimana 

bentuk evaluasi 

dan perbaikan 

sekolah dalam 

proses 

pembelajaran 

peserta didik ? 

(KS,GR) 

 Dokumen 

evaluasi 
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   a. Output Output Akademik 

a. SKHUN/ 

Lulusan 

b. Lomba sains 

Dokument

asi sekolah 

Bagaimana 

dengan hasil 

SKHUN 

peringkat Sekolah 

dari tahun 

ketahun? 

a. Bagaimana 

lulusan 

Sekolah ? 

(perbandingan 

peserta didik 

diterima di 

sekolah negeri/ 

swasta)  

b. Bagaimana 

prestasi peserta 

didik dibidang 

sains 

(matematika, 

IPA) ? 

 Dokumen 

Prestasi 

    Output Non-

Akademik 

1. Kasih sayang 

sesama 

2. Kedisiplinan 

3. Kerajinan 

4. Prestasi 

Olahraga 

Dokument

asi sekolah 

a. Bagaimana 

tingkat 

hubungan  

kasih sayang  

antar warga 

Sekolah? 

b. Bagaimana 

tingkat 

 Dokumen 

Prestasi 
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5. Kegiatan 

ekstrakurikuler 

6. Kepramukaan 

kedisiplinan 

warga Sekolah 

? 

c. Bagaimana 

prestasi yang 

dicapai peserta 

didik di bidang 

olahraga ? 

d. Bagaimana 

prestasi peserta 

didik dalam 

kegiatan 

ekstrakurikuler

?  

e. Bagaimana 

prestasi peserta 

didik dibidang 

kepramukaan ? 

(WK) 

  Proses 

Pembelajaran 

pada satuan 

pendidikan 

diselenggaraka

n secara 

interaktif, 

inspiratif, 

menyenangkan, 

Standar Proses 

pembelajaran 

a. Penerjemahan 

kurikulum untuk 

mencapai tujuan 

dari berbagai 

program 

pendidikan 

Dokumen 

Kurikulum 

 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

a. Apakah 

sekolah 

menyusun 

kurikulum 

setiap tahun 

ajaran baru? 

Apakah 

sekolah 

mempunyai 

 Dokumen 

Kurikulum 
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menantang, 

memotivasi 

pesertadidik 

untuk 

berpartisipasi 

aktif 

buku 

kurikulum 

yang sudah 

tersusun 

tujuan dan isi 

program? 

(KS, GR) 

 

 

b. Penerjemahan 

kurikulum untuk 

mencapai tujuan 

dari berbagai 

program 

pendidikan 

 

Dokumen 

Kurikulum 

 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

 

b. Apakah 

sekolah 

menyusun 

kurikulum 

setiap tahun 

ajaran baru? 

Apakah 

sekolah 

mempunyai 

buku 

kurikulum 

yang sudah 

tersusun 

tujuan dan isi 

program? 

(KS, GR) 

 

  

Dokumen 

Kurikulum 
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c. Silabus yang 

menjelaskan 

secara singkat 

materi yang akan 

dibahas, alokasi 

waktu, indikator, 

kegiatan 

pembelajaran, 

dan media 

pembelajaran.  

Dokumen 

silabus 

 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

c.  Apakah guru 

menyusun 

tematik 

terpadu? 

Bagaiamana 

melakukan 

pemetaan KI, 

mata 

pelajaran, 

kompetensi 

dasar, 

indikator 

dengan tema? 

(GR) 

 Dokumen 

silabus 

d. Rencana 

Pelaksanaan 

Pengajaran 

(RPP) 

 

Dokumen 

RPP 

d.  Bagaimana 

guru 

merancang 

RPP tematik 

terpadu? (GR) 

 Dokumen RPP 

    a. Kegiatan 

pendahuluan 

dilakukan untuk 

menciptakan 

suasana awal 

pembelajaran 

untuk 

mendorong 

peserta didik 

Pengamata

n di kelas 

a. Bagaimana 

guru 

melakukan 

kegiatan 

apersepsi? 

(GR) 

Pengamatan di 

kelas 
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secara psikis dan 

fisik 

b. kegiatan inti 

lebih difokuskan 

pada aspek 

sikap, 

pengetahuan, 

dan 

keterampilan. 

b. Apakah guru 

bisa 

menumbuhka

n partisipasi 

aktif peserta 

didik dalam 

pembelajaran? 

(GR) 

 

c. Kegiatan 

penutup dapat 

dilakukan 

dengan 

memberikan 

umpan balik 

terhadap proses 

dan hasil 

pembelajaran, 

melakukan 

kegiatan tindak 

lanjut dalam 

bentuk 

pemberian tugas 

c. Apakah guru 

merencanakan 

kegiatan 

tindak lanjut? 

(Remedi, 

pengayaa, 

layanan 

konseling, 

memberikan 

tugas 

individu/kelo

mpok) 

(GR) 

 

    a. Pengetahuan 

Aspek yang ada 

di dalam materi 

Dokumen 

instrumen 

tes tulis, 

a. Bagaimana 

guru 

melakukan 

 
Dokumen 

Instrumen 
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pembelajaran 

untuk menambah 

wawasan peserta 

didik. 

instrumen 

tes lisan, 

instrumen 

penugasan 

penilaian pada 

kompetensi 

pengetahuan? 

(GR) 

b. Sikap 

Aspek penilaian 

sikap dengan 

menilai peserta 

didik selama 

proses 

pembelajaran. 

Dokumen 

instrumen 

observasi, 

penilaian 

diri, 

penilaian 

antar 

peserta 

didik 

,jurnal) 

b.  Apakah guru 

melakukan  

penilaian 

sikap? 

Bagaimana 

guru 

melakukan 

penilaian 

kompetensi 

sikap? (GR) 

 

c. Keterampilan 

Aspek 

keterampilan 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

peserta didik 

dalam membuat, 

melaksanakan 

dan mengerjakan 

suatu proyek. 

Dokumen 

instrumen 

tes 

praktik, 

projek 

penilaian, 

portofolio 

c.  Apakah guru 

melakukan 

penilaian 

keterampilan? 

Bagaiaman 

guru 

melakukan 

penilaian 

kompetensi 

keterampilan? 

(GR) 
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    a. Pemantauan 

proses 

pembelajaran 

Tahapannya 

melalui 

pengamatan, 

perekaman, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

oleh kepala 

sekolah. 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

a. Apakah 

ada 

kegiatan 

pemantaua

n dari 

kepala 

sekolah 

atau 

pengawas 

satuan 

pendidika

n? (KS, 

GR) 

b. Bagaiman 

sekolah 

melakuka

n kegiatan 

pemanatau

n proses 

pembelaja

ran? 

(GR,WK) 

  

b. Evaluasi proses 

pembelajaran 

melalui 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

penilaian hasil 

c. Bagaiman

a sekolah 

mengeval

uasi 

kualitas 

proses 
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pembelajaran pembelaja

ran secara 

keseluruha

n? (KS, 

GR) 

c. Pelaporan hasil 

Hasil kegiatan 

pemantauan, 

evaluasi disusun 

dalam bentuk 

laporan untuk 

kepentingan 

tindak lanjut 

pengembangan 

profesi pendidik 

secaraberkelanju

tan 

d. Apakah 

sekolah 

melakuka

n kegiatan 

pelaporan 

hasil 

pemantaua

n dan 

evaluasi? 

(KS)  

  

d. Tindak lanjut 

Tindak lanjut 

pengawsan 

dilakukan dalam 

bentuk 

penguatan dan 

penghargaan 

bagi guru yang 

menunjukkan 

kinerja yang 

memenuhi dan 

e. Bagaiman

a sekolah 

melakuka

n tindak 

lanjut dari 

laporan 

hasil? 

(KS) 
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melampaui 

standar. 

  Pembelajaran 

tematik sebagai 

salah satu 

pendekatan 

integrasi secara 

alami 

menghubungka

n fakta-fakta 

dan ide-ide 

dalam upaya 

untuk 

memahami 

dunia. 

Karakteristik 

pembelajaran 

tematik 

a. Berpusat pada 

peserta didik 

Peserta didik 

sebagai pelaku 

utama 

pendidikan. 

Guru hanya 

sebagai 

fasilitator 

pernyataan 

guru/ 

warga 

sekolah 

a. Apakah 

kegiatan 

pembelajaran 

di kelas sudah 

berpusat pada 

peserta didik? 

(GR) 

Pengamatan di 

kelas 

Dokumntasi 

kegiatan di 

kelas 

    b. Memberikan 

pengalaman 

langsung 

Peserta didik 

dihadapkan pada 

sesuatu yang 

 

b. Bagaimana 

cara guru 

menyampaik

an pelajaran 

sehingga 

memberikan 
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konkret (nyata) 

 

pengalaman 

pada peserta 

didik? (GR) 

    c. Menghilangkan 

atas pemisahan 

antar mata 

pelajaran 

 

 

c. Apakah guru 

memilih dan 

menetapkan 

tema sebelum 

pembelajaran? 

(GR) 

    d. Fleksibel 

Guru dapat 

mengaitkan bahan 

ajar dari satu mata 

pelajaran dengan 

mata pelajaran lain, 

bahkan mengaitkan 

dengan kehidupan 

peserta didik. 

 

d. Bagaimana 

upaya guru 

untuk 

mengaitkan 

satu pelajaran 

dengan 

pelajaran lain? 

(GR) 
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Lampiran 2 

Catatan Lapangan 1 

 

Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal     : Rabu, 15 Agustus 2018 

Pukul        : 08.00 – 09.15 WIB 

Lokasi       : Kantor Kepala Sekolah 

Sumber data     : Bapak Pandi Kuswoyo 

Deskripsi Data: 

Pada kesempatan ini, peneliti berkesempatan mewawancarai Pak Pandi 

selaku kepala sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Setibanya di sekolah, 

peneliti bergegas menuju ruang kepala sekolah. 

Peneliti : Bagaimana sekolah memetakan mutu pendidikan berdasar 

Standar Nasional Pendidikan? 

Narasumber : Sejauh ini pemetaan mutu pendidikan di SDIT Salsabila 3 

Banguntapan melalui EDS (Evaluasi Diri Skolah) dan hasil kajian 

analisis dari hasil rapat kerja timwakil kepala sekolah bersama 

kepala sekolah. 

Peneliti : Bagaimana sekolah membuat rencana kerja sekolah untuk 

peningkatan mutu? 

Narasumber : RKAS disusun oleh tim yang terdiri dari kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, komite dan yayasan. Setelah draft RKAS 

disusun melalui rapat komisi dan pleno selanjutnya presentasi dn 

uji publik RKAS. Setelah itu, jika ada revisi maka tim akan 

meravisi sesuai hasil masukan seperlunya. Langkah selanjutnya, 

penyempurnaan dokumen RKAS dan pengesahan menjadi APBS 

dilanjutkan sosialisasi RKAS sesuai tahun berlakunya. 

Peneliti : Bagaimana sekolah melaksanakan pemenuhan mutu dalam proses 

pembelajaran? 

Narasumber : Untuk memenuhi kebutuhan mutu pada standar proses, lebih 

khusus dalam peningkatan mutuproses pembelajaran SIT Salsabila 

3 Banguntapan mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Standarisasi kualifikasi tenaga pengajar 

b. Peningkatan profesionalisme guru melalui kegiatan pembinaan 

oleh sekolah, yayasan, dan dinas 

c. Membuat dan menyusun instrumen supervisi dan pengawasan 

(kontrol terhadap pelaksanaan KBM) 

d. Memberikan kesempatan diklat, training, workshop, seminar, 

dll. 

Peneliti : Apakah sekolah melakukan monitoring dan evaluasi proses 

pembelajaran? 

Narasumber : Iya, sekolah melaksanakan monitoring dan evaluasi proses 

pembelajaran secara rutin setiap Minggu, setiap akhir semeter, dan 

setiap akhir tahun pelajaran. 

Peneliti : Bagaimana sekolah menyusun strategi peningkatan mutu? 
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Narasumber : Strategi yang dipakai dalam peningkatan mutu mengacu pada 

Renstra pengembangan sekolah dengan menetapkan program dan 

unggulan dan hasil evaluasi, melibatkan stakeholder yang dimiliki 

sekolah guna merealisasikan peningkatan mutu. Secara singkat 

strategi yang dijalankan yaitu sinergi-partisipatoris-improvement 

(SIPIM). Data yang dipakai diambil dari hasil EDS dan analisis 

SWOT (Strength, weakness, opportnity, threats) atau 

memprioritaskan potensi dan peluang. 

Peneliti : Apakah sekolah berusaha mengembangkan mutu dan 

pengetahuan guru dan karyawan? Bagaimana pelaksanaanya? 

Narasumber : Ya, pelaksanaanya mengacu pada program yang ada di sekolah, 

yaitu: 

a. Program pembinaan dan koordinasi rutin melalui kegiatan 

dauroh mingguan. 

b. Melalui progaram kelompok kerja guru sebulan sekali. 

c. Melalui program kelompok kerja admin (tenaga kependidikan) 

setiap etahun sekali. 

d. Melalui program Raker tahunan. 

Peneliti : Apakah staf yang  ada di Sekolah ini sudah mampu (kompeten)? 

Narasumber : Untuk menjawab sudah kompeten atau belum kompeten perlu 

instrumen khusus yang akan dilihat, namun usaha sekolah untuk 

menyiapkan karyawan yang benar-benar kompeten pada  bidang 

kerjanya ditempuh melalui program recruitment, tes seleksi, 

magang-training, dan pelatihan dasar kepegawaian. 

Peneliti : Bagaimana pembagaian untuk tugas staf yang ada di sekolah ini? 

Apakah sudah berjalan sesuai tugas masing-masing? 

Narasumber : Pembagian tugas sekoah diterbitkan melalui surat keputusan 

kepala sekolah, dasar yang dipakai yaitu aspek kualifikasi 

akademik, pendidikan, loyalitas, kompetensi, dan kinerja. 

Diperbaharui setiap satu tahun sekali atau dalam keadaan tertentu 

bisa sewaktu-waktu. Alhamdulillah,  sejauh ini berjalan dengan 

lancar. 

Peneliti : Bagaimana implementasi kurikulum dalam aktivitas pembelajaran 

di sekolah? 

Narasumber : Implementasi kurikulum berjalan dengan lancar, tupoksi guru 

sudah diatur dalam bentuk surat penugasan yang mengatur jam 

mengajar guru dalam kelas dan program-program bimbingan 

peserta didik. 

Peneliti : Apakah sekolah memiliki tujuan jelas, sehingga setiap usaha 

diarahkan pada tujuan ? 

Narasumber : Tujuan sekolah sudah ada bahkan visi dan misi juga sudah ada. 

Maka setiap kegiatan diarahkan untuk mencapai visi, misi, dan 

tujuan sekolah. 

Peneliti : Bagaimana komitmen sekolah untuk selalu mengadakan 

perubahan ? 
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Narasumber : Sekolah selalu mengedepankan komitmen yang terbaik dalam 

memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. komitmen 

ini ditujukan melalui kebijakan dan program-program mutu yang 

dimiliki oleh sekolah. 

Peneliti : Bagaimana upaya meningkatkan kultur sekolah secara kondusif? 

Narasumber : Kultur sekolah dibangun diatas dasar nilai-nilai Islam yang 

mendorong, mengajak, dan mengatur segenap komponen elemen 

yang ada agar menjunjung tinggi nilai-nilai yang ada di sekolah. 

upaya yang ditempuh diantaranya: 

a. Membuat tata tertib sekolah dan orangtua 

b. Membuat tata tertib peserta didik 

c. Membuat slogan-slogan motivasi 

d. Program pembiasaan/ habit forming 

e. Membuat standar karakter kerja guru dan pegawai 

Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasarana di sekolah ini? Apakah 

sudah memadai? 

Narasumber : Terkait sarana dan prasarana masih sangat minim, namun adanya 

keterbatasan ini justru menjadi pencambuk untuk selalu berusaha 

menyempurnakan. 

Peneliti : Bagaimana sekolah membuat kebijakan untuk memaksimalkan 

sarana dan prasarana? 

Narasumber :Kebijakan yang diambil masih bersifat mengdepankan skala 

prioritas kebutuhan. Sekolah menyiapka wakil sarana dan 

prasarana dan staf untuk melaksanakan program-program sekolah 

dalam pengembangan sarana dan prasarana. Adapun kebijakan 

keuangan untuk mengembangkan sarana dan prasarana bersumber 

dari dana masyarakat, pemerintah, yayasan, dan donatur. 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam menyediakan sarana dan prasarana? 

Narasumber : Kendala sarana dan prasarana: 

a. Keterbatasan anggaran dana 

b. Lahan sekolah yang belum memadai 

c. Kendala sosial karena berada ditengah-tengah lokasi 

pemukiman padat penduduk. 

d. Kepadatan mobilitas peserta didik yang tinggi 

Peneliti : Bagaimana cara sekolah untuk fokus pada kepuasan pelanggan? 

(peserta didik, orang tua, masyarakat) 

Narasumber : Fokus sekolah untuk menjaga kepuasan masyarakat: 

a. Mengoptimalkan pelayanan 

1) Administrasi 

2) Keamanan 

3) Kebersihan 

4) Konsumsi 

5) Koperasi 

b. Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik 

c. Mengintensifkan dan keterbukaan penyampaian hasil 

belajar peserta didik 
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d. Menjalin komunikasi secara baik dan intensif melalui 

FORSIGO (Forum Silaturahin Guru-Orangtua) 

Peneliti : Bagaimana hubungan antarwarga sekolah? 

Narasumber : Alhamdulillah relatif dan cenderung baik, kondusif. 

Peneliti : Bagaimana bentuk pengawasan sekolah  khususnya dalam proses 

pembelajaran peserta didik ? 

Narasumber : Melalui supervisi akademik dan pemantauan/monitoring KBM 

oleh kepala sekolah dibantu wakil kepala sekolah dan staf. 

Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi dan perbaikan sekolah dalam proses 

pembelajaran peserta didik ? 

Narasumber : Bentuk evaluasi: 

a. Evaluasi rutin mingguan 

b. Evaluasi hasil supervisi akademik 

c. Evaluasi akhir semesteran 

d. Evaluasi akhir tahun 

Penelti : Bagaimana sekolah mengevaluasi kualitas proses pembelajaran 

secara keseluruhan? 

Narasumber : Cara untuk melakukan evaluasi kualitas KBM: 

a. Meminta laporan guru kelas 

b. Meminta laporan dari wakil kepala sekolah kurikulum dan 

staf 

c. Mendengar aspirasi atau masukan dari komite 

d. Mendengar pendapat pengawas SD 

Peneliti : Apakah sekolah melakukan kegiatan pelaporan hasil pemantauan 

dan evaluasi? 

Narasumber : Ya, dibuat beradasar hasil supervisi da penilaian 

Peneliti : Bagaimana sekolah melakukan tindak lanjut dari laporan hasil? 

Narasumber : Tindak lanjut diberikan sesuai dengan kebutuhan dan hasil 

penilaian. Adapun bentuk tindak lanjut meliputi: 

a. Training/ pelatihan 

b. Pemberian contoh 

c. Konsultasi 

d. Pembimbingan 

Peneliti : Bagaimana dengan hasil SKHUN peringkat Sekolah dari tahun 

ketahun? 

Narasumber : Alhamdulilah, tahun 2018 ini mendapat peringkat ke-3 se-

Kecamatan Banguntapan. Dan dari tahun ke tahun masuk 10 beasr dari 33 SD 

yang ada. 

Peneliti : Apakah sekolah menyusun kurikulum setiap tahun ajaran baru? 

Apakah sekolah mempunyai buku kurikulum yang sudah tersusun 

tujuan dan isi program? 

Narasumber : Ya, sudah dibuat. 
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Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal     : Senin, 3 September 2018 

Pukul        : 13.10 – 13.55 WIB 

Lokasi       : Ruang Kelas IVB 

Sumber data     : Pak Kholis 

Deskripsi Data: 

 Pada kesempatan ini, peneliti berkesempatan mewawancarai Pak Kholis 

selaku wali kelas IVB. Setibanya di sekolah, peneliti bergegas menuju kelas IVB 

yang berada di lantai dua di sayap barat. 

Interpretasi : 

Peneliti : Apakah Proses belajar mengajar hanya sekedar penekanan pada 

penguasaan pengetahuan tentang apa yang diajarkan atau 

menekankan pada apa yang diajarkan sehingga tertanam serta 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik? 

Narasumber : Kalau saya pribadi tidak menekankan pada pengetahuan saja tapi 

bagaimana anak berproses. Contohnya saat pembelajaran dengan 

model pembelajaran every one is teacher, jadi selain anak-anak 

menguasai materi tentang tugas masing-masing tim tetapi mereka 

juga tahu bagaimana mereka menghargai orang lain dan bagaimana 

rasanya menjadi guru di depan. Jadi saya tidak menekankan pada 

pemahaman materi saja, penekanan pada sosial juga saya ajarkan 

dimana kerjasama antar tim. 

Peneliti : Bagaimana suasana pada saat proses belajar? Apakah sudah 

mampu mendorong motivasi belajar peserta didik? 

Narasumber :Saya punya trik sendiri untuk pembelajaran di kelas yaitu dengan 

sistem reward, disini saya akan memberikan stamp yang bisa 

ditukarkan dengan barang saya sediakan. Istilahnya stamp tersebut 

bisa untuk membeli barang yang sudah saya sediakan di akhir 

semester. Misalnya saya menyediakan bola, tapi stamp mereka 

tidak cukup untuk mendapatkan bola. Nah, mereka otomatis akan 

berusaha lagi agar mendapatkan stamp yang banyak. Untuk yang 

tahun lalu saya menerapkan sistem ranking, jadi nominasi lima 

stamp terbanyak tetapi muncul konsep tidak adil karena yang 

mendapatkan stamp banyak cuma itu-itu saja (hanya yang mau 

aktif saja). 

Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi dan perbaikan sekolah dalam proses 

pembelajaran peserta didik ? 

Narasumber :Untuk nilai saya merubah menjadi bintang atau stamp jadi tidak 

berupa angka. Contohnya saat anak-anak ulangan dan mendapata 

nilai 9, saya akan memberikan 9 bintang. Karena nilai angka 

setelah saya amati justru membuat anak menjadi down, contoh 

mereka dapat nilai 5 mereka merasa dapat nilai yang rendah banget 
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tapi berbeda ketika saya memberikan 5 bintang. Untuk memotivasi 

anak saya mengurangi punishment dan memperbanyak reward 

karena dengan adanya punishment akan membebani anak 

sedangkan dengan reward akan menambah motivasi anak. 

Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi dan perbaikan sekolah dalam proses 

pembelajaran peserta didik ? 

Narasumber : Dengan adanya monitoring dan koordinasi yang dilakukan 

seminggu sekali. 

Peneliti :Bagaimana guru merancang RPP tematik terpadu?Apakah guru 

menyusun tematik terpadu? Bagaiamana melakukan pemetaan KI, 

mata pelajaran, kompetensi dasar, indikator dengan tema? 

Narasumber :Untuk pembuatan RPP sudah ada aplikasi khusus dan sudah jadi 

RPP. Tetapi saat pembelajaran di kelas sudah pasti berbeda jauh 

dengan RPP. Karena RPP dibuat di tahun pertama saat awal masuk 

ajaran baru dan tidak bisa melihat kondisi anak. Saat pembelajaran 

guru harus mampu melihat dan menyesuaikan kondisi anak pada 

saat itu jadi tidak bisa sesuai RPP.  

Peneliti : Bagaimana guru melakukan kegiatan apersepsi? 

Narasumber : Kegiatan apersepsi di opening dengan menyampaikan nasihat. 

Saya selalu mengingatkan orang tua peserta didik jika ada masalah 

bisa hubungi saya. Jadi banyak laporan yang diberikan orang tua, 

misalnya tadi malam anak saya tidak sholat Isya. Pagi harinya saya 

sampaikan nasihat untuk umum dan tidak menyebut nama anak. 

Jadi evaluasi setiap hari pasti ada. Ada cerita al-farizi saya pakai 

untuk media menasihati anak, jadi cerita ini berbentuk episode lalu 

di setiap episode mengandung makna yang berkaitan dengan 

keseharian anak. Cerita ini hanya ada di hari Jumat, karena Sabtu 

Minggu mereka akan aktivitas di rumah jadi pembekalan nasihat 

untuk kegiatan di rumah. Saya pakai episode agar anak penasaran, 

dan cerita ini berkelanjutan. Ada beberapa bagian yang saya rubah, 

saya tambahakan dan sesuaikan sesuai kebutuhan di kehidupan 

peserta didik. Kegiatan apersepsi dilakukan di awal pembelajaran 

mulai dari ice breaking, ada tanya jawab, mengingat materi 

sebelumnya dan lebih ke refreshing. Jika anak sudah jenuh 

biasanya saya sisipkan game atau penugasan di luar kelas. 

Peneliti : Apakah guru bisa menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 

dalam pembelajaran? 

Narasumber : Menumbuhkan partisipasi aktif dengan adanya reward. 

Peneliti : Apakah guru merencanakan kegiatan tindak lanjut? (Remedi, 

pengayaa, layanan konseling, memberikan tugas 

individu/kelompok) 

Narasumber : Tindak lanjut jika ada anak yang masih kurang maka diadakan 

pengayaan. Disini ada class atau tingkatan, nanti ada tingkatan A 

yang secara kognitif bagus, B yang sedang, dan C yang rendah. 

Pada tingkatan C ini nanti akan ada treatment khusus, bisa dengan 

tambahan pelajara setelah pulang sekolah atau bisa langsung saat 
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pembelajaran. Tindak lanjut yang lainnya yaitu tutor sebaya yang 

mana peserta didik yang sekiranya tingkat kognitifnya bagus 

mengajari peserta didik lainnya. Guru memberikan tugas kepada 

tutor dan menjadi tanggung jawabnya. Tujuannya agar peserta 

didik bisa menghargai bagaimana ketika teman tidak bisa dan apa 

yang harus dilakukan sebagai teman atau saudara. Jadi, saya tidak 

mengajarkan anak menjadi egois. 

Peneliti : Bagaimana guru melakukan penilaian pada kompetensi 

pengetahuan? 

Narasumber : Untuk penilaian kognitif nanti evaluasinya dengan ulangan dan 

sebagainya. Dari situ kita akan tahu pencapaian masing-masing 

anak. Format penilaian pengetahuan sama dengan rumus-rumus 

yang ada. Tetapi nilai yang saya tampilkan ke anak-anak berupa 

bintang atau stamp, untuk nilai yang di raport tetap sesuai dengan 

aturan. Instrumen penilaian tidak ada, tetapi kalau soal UH 

biasanya ada poinnya tergantung tiap-tiap guru. 

Peneliti : Apakah guru melakukan  penilaian sikap? Bagaimana guru 

melakukan penilaian kompetensi sikap? 

Narasumber :Untuk penilaian afektif seperti sosial dan lain sebagainya selalu 

ada opening pagi. Dengan opening pagi kita akan kumpul, ngobrol 

bareng atau sharing dan nasihat pagi. Contoh kemarin ada masalah 

antar anak A dan B, inikan terkait dengan sosial maka paginya 

ketika bertemu akan saya ajak ngobrol dan selesaikan bareng-

bareng jika ada masalah. Jadi, tidak hanya menyelesaikan masalah 

A dan B  tapi juga untuk semuanya karena bisa untuk pembelajaran 

agar tidak terjadi lagi. Penilaian sikap dengan menggunakan rubrik, 

tetapi saya tidak setiap hari menggunakan rubrik melainkan dengan 

pengamatan juga. Penilaiannya diambil secara umum selama satu 

bulan, karena sikap anak cenderung yang berubah-ubah. Setiap 

satu bulan saya masukkan ke rubrik. 

Peneliti : Apakah guru melakukan penilaian keterampilan? Bagaiaman guru 

melakukan penilaian kompetensi keterampilan? 

Narasumber : Setiap subtema ada praktikum, dari praktikum ada beberapa nilai 

keterampilan seperti penguasaan praktikum, kerjasama tim, dan 

hasil dari praktikum. Tapi bentuk penilaiannya juga dengan bentuk 

stamp. Untuk penilaian di raport, kita laporkan sesuai aturan dan 

kebutuhan raport. 

Peneliti : Apakah ada kegiatan pemantauan dari kepala sekolah atau 

pengawas satuan pendidikan? Bagaimana sekolah melakukan 

kegiatan pemanataun proses pembelajaran? 

Narasumber : Dari dinas adan monitoring, biasanya dengan akreditasi sekolah. 

Kalau dari kepala sekolah ada penilaian guru dan ada instrumennya 

yang mana kepala sekolah mengawasi langsung pembelajaran yang 

ada di kelas. Setelah diamati dan dinilai, kepala sekolah akan 

langsung mengevaluasi misalkan ada kekurangan. 
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Peneliti : Apakah kegiatan pembelajaran di kelas sudah berpusat pada 

peserta didik? 

Narasumber : Kegiatan pembelajaran selama ini sudah berpusat kepada peserta 

didik, dengan adanya patisipasi aktif anak selama proses belajar 

berlangsung. 

Peneliti : Bagaimana upaya guru untuk mengaitkan satu pelajaran dengan 

pelajaran lain? 

Narasumber :Saya lebih mudah dengan konsep tematik, misalnya mata 

pelajaran PKn dangan IPA. Dalam pelajaran itu saya akan 

menyadarkan anak hak den kewajiban terhadap sumber daya alam, 

jadi justru bisa nyambung. Ada kesulitannya ketika dalam ulangan 

malah dipisah mata pelajarannya. Sedangkan dalam pembelajaran 

saya tidak menjelaskan ini IPA, PKn, atau IPS saya 

menjelaskannya secara global. Kesulitannya hanya di evaluasi 

tertulis itu. Untuk mempermudah anak belajar kita ada rangkuman, 

dalam rangkuman tersebut sudah dipisah mata pelajarannya. 

Peneliti : Bagaimana cara guru menyampaikan pelajaran sehingga 

memberikan pengalaman pada peserta didik? 

Narasumber : Dengan praktek langsung bisa memberikan pengalaman langsung 

kepada anak. Contohya pada materi keragaman budaya ada tari 

saman, saya praktekan langsung dengan anak tari saman tersebut 

dengan sebagian gerakannya. Lalu ada keragaman makanan, 

kemarin saya adakan mini pameran yang digelar di kelas. Untuk 

tahun kemarin ada materi bagian-bagian pohon, saya ajak anak 

keluar untuk mengamati dan menganalisis bagian-bagian pohon 

tersebut. Tanpa mereka mempelajari ciri-ciri bagian tanaman, anak 

akan lebih paham dan menambah ilmu baru dengan praktek 

langsung 

Peneliti : Apakah guru memilih dan menetapkan tema sebelum 

pembelajaran? 

Narasumber :Kalau untuk tematik ini semester I ada lima tema, dan tema-tema 

itu harus urut tidak bisa diacak karena berkesinambungan. 

Makanya ada target satu hari minimal selesai satu pembelajaran, 

jadi paling tidak satu bulan itu selesai satu tema. Beban untuk guru 

dan peserta didik sebenarnya ada di percepatan mengajar, jadi saya 

terkadang hanya menyampaikan poin pentingnya saja dan 

memberikan tugas kepada anak dengan membuat mind map. 

Penelti   : Apakah guru memiliki hanbatan dalam mengelola kelas? 

Narasumber : Untuk kendala sejauh ini aman, tetapi ada kendala yang misalnya 

kita membutuhkan media untuk sumber bunyi dan butuh garpu tala. 

Sementara sekolah tidak ada garpu tala maka ini akan susah untu 

mengenalkan dan penggunaannya kepada anak. Kendalanya 

keterbatasan media untuk mendukung pembelajaran. 
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Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal     : Jumat, 14 September 2018 

Pukul        : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi       : Mushola SDIT Salsabila 3 

Banguntapan 

Sumber data     : Bu Astri (Guru Kelas 1) 

Deskripsi Data: 

 Pada kesempatan kali ini peneliti berkesempatan mewawancarai Bu Astri 

selaku wali kelas IC. Sebelum bertemu bu Astri, peneliti menunggu di halaman 

depan sekolah sambil mengamati peserta didik-peserta didik yang sedang 

berolahraga di lapangan depan. Pada pukul 08.50 peneliti menuju mushola SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan. 

Interpretasi: 

Peneliti : Apakah Proses belajar mengajar hanya sekedar penekanan pada 

penguasaan pengetahuan tentang apa yang diajarkan atau 

menekankan pada apa yang diajarkan sehingga tertanam serta 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik? 

Narasumber : Untuk di kelas satu lebih cenderung sambil cerita dan kami 

kaitkan sesuai dengan kehidupan sehari-hari anak juga ada 

penanaman pendidikan karakter. Kalau secara materi masih sangat 

sederhana dan lebih banyak ke praktek seperti deskripsi atau 

menggambar yang berkaitan dengan materi. Sehingga apa yang 

diajarkan di sekolah bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti : Bagaimana suasana pada saat proses belajar? Apakah sudah 

mampu mendorong motivasi belajar peserta didik? 

Narasumber : Suasana saat proses belajar lumayan kondusif karena peserta 

didik di kelas kami memiliki karakter yang tidak terlalu keras dan 

masih bisa diarahkan, meskipun ada peserta didik yang masih 

manja karena masih kelas satu. Tetapi semua bisa terbantu karena 

ada guru pendamping di kelas satu. Untuk memotivasi anak sudah 

kami lakukan saat kegiatan opening atau di kegiatan closing. 

Tetapi kalau kondisi anak sedang tidak bagus memotivasi anak 

lebih banyak. Kadang guru memotivasi dengan cerita, tanya jawab, 

atau diskusi. 

Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi dan perbaikan sekolah dalam proses 

pembelajaran peserta didik ? 

Narasumber : Ada kegiatan tambahan sepulang sekolah (kurang lebih 30 menit) 

untuk anak yang masih kurang terutama calistung kalau di kelas 

satu.  

Peneliti : Bagaimana guru merancang RPP tematik terpadu?Apakah guru 

menyusun tematik terpadu? Bagaiamana melakukan pemetaan KI, 

mata pelajaran, kompetensi dasar, indikator dengan tema?  
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Narasumber :Secara RPP sudah dengan struktur RPP pada umumnya dan 

pembuatannya tidak ada kesulitan. Tapi dalam prakteknya di kelas 

bisa di luar RPP yang sudah dibuat karena kondisi anak yang tidak 

bisa ditebak. 

Peneliti : Bagaimana guru melakukan kegiatan apersepsi? 

Narasumber : Kegiatan apersepsi biasanya dengan motivasi pagi dan kadang 

dengan BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) 

Peneliti : Apakah guru bisa menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 

dalam pembelajaran? 

Narasumber : Untuk menumbuhkan partisipasi aktif bisa diawali dengan 

motivasi atau dengan membangun semangat anak dahulu. Kalau 

saat kondisi anak sedang tidak bisa diajak kerjasama biasanya ada 

reward meskipun hanya permen, snack, atau alat tulis. Dengan 

adanya reward anak sudah semangat dan bisa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. 

Peneliti : Apakah guru merencanakan kegiatan tindak lanjut? (Remedi, 

pengayaa, layanan konseling, memberikan tugas 

individu/kelompok) 

Narasumber : Kegiatan tindak lanjut ada pengayaan dan remedial untuk anak 

yang nilainya kurang di ulangan harian. Sebenarnya nilai mereka 

bagus-bagus tetapi mereka belum bisa memahami maksud perintah 

soal jadi soalnya masih dibacakan. 

Peneliti : Bagaimana guru melakukan penilaian pada kompetensi 

pengetahuan? 

Narasumber : Untuk menilai pengetahuan dengan ulangan harian atau latihan 

soal. 

Peneliti : Apakah guru melakukan  penilaian sikap? Bagaimana guru 

melakukan penilaian kompetensi sikap? 

Narasumber : Untuk menilai sikap ada lembar observasi harian setiap individu. 

Tapi biasa dinilai setiap mingguan dan ada catatan harian di buku. 

Peneliti : Apakah guru melakukan penilaian keterampilan? Bagaiaman guru 

melakukan penilaian kompetensi keterampilan? 

Narasumber : Penilaian keterampilan ada kegiatan praktek di akhir tema atau 

menyesuaikan kegiatan tematik. 

Peneliti : Apakah ada kegiatan pemantauan dari kepala sekolah atau 

pengawas satuan pendidikan? Bagaimana sekolah melakukan 

kegiatan pemanataun proses pembelajaran? 

Narasumber : Ada kegiatan monitoring dari sekolah, biasanya evaluasi dan 

koordinasi dengan kelas paralel atau dengan kepala sekolah. Saat 

supervisi kepala sekolah datang langsung ke kelas untuk menilai 

guru dan pembelajaran di kelas setiap semesternya. Dari dinas juga 

ada, biasanya pengawas SD datang saat ujian berlangsung dan 

setiap tahun pasti ada. 

Peneliti : Apakah kegiatan pembelajaran di kelas sudah berpusat pada 

peserta didik? 



 

126 

 

Narasumber : Kalau di kelas satu masih guru yang banyak menjelaskan tetapi 

tetap ada interaksi dengan peserta didik. Karena di kelas satu target 

utamanya calistung. 

Peneliti : Bagaimana upaya guru untuk mengaitkan satu pelajaran dengan 

pelajaran lain? 

Narasumber :Pengaitan dengan pelajaran lain bisa dengan cerita, disitu anak 

diajari tentang pemahaman kata serta bagaimana menulisnya, ada 

juga matematikanya misal materi pengurangan atau mengenal 

huruf. Dalam cerita kami juga mengambil contoh untuk kegiatan 

sehari-hari. Untuk mengaitkan tema sudah otomatis terkait dengan 

pelajaran lain karena materi kelas satu lebih sederhana. 

Peneliti : Bagaimana cara guru menyampaikan pelajaran sehingga 

memberikan pengalaman pada peserta didik? 

Narasumber : Dengan penanaman sikap dan pemahaman materi serta ada 

praktek langsung. Contohnya materi cuci tangan, di sekolah anak 

diajarkan bagaimana urutan cuci tangan yang benar dan bisa di 

praktekan di rumah. Selain itu ada kegiatan kunjungan tema dan 

berlaku setiap tahun seali untuk kelas 1 -- 5, disesuaikan dengan 

tema yang sudah dipilih guru. Untuk di kelas satu kami mengambil 

tema “Benda, Hewan, dan Tanaman di Sekitarku” dan kunjungan 

tema dilakukan di kebun binatang. 

Peneliti : Apakah guru memilih dan menetapkan tema sebelum 

pembelajaran? 

Narasumber : Penetapan tema sudah urut sesuai di buku karena target satu tema 

itu kurang lebih satu bulan. Tapi  juga disesuaikan dengan waktu, 

karena di sekolah juga ada kegiatan atau libur jadi kalau sudah mau 

ujian kami ambil poin pentingnya saja. 

Peneliti : Apakah guru memiliki hambatan dalam mengelola kelas? 

Narasumber : Hambatanya yaitu dari kondisi anak. Kami mengajarnya seperti 

dari nol lagi karena masih ada beberapa anak yang belum bisa 

menulis atau membaca. Belum lagi ada anak yang tidak mau 

belajar atau sekolah. Selain itu kejar materi karena dalam satu 

bulan harus selesai satu tema dan dalam pelaksanaanya banyak 

kegiatan di awal masuk, libur atau ujian kelas 6. Faktor pendukung 

dalam mengelola kelas karena ada media pembelajaran dan juga 

partner mengajar (guru pendamping). 
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Catatan Lapangan 4 

 

Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal     : Senin, 17 September 2018 

Pukul        : 09.00 – 09.35 WIB 

Lokasi       : Ruang Administrasi 

Sumber data     : Bapak Syahir 

 

Deskripsi Data: 

Pada kesempatan ini, peneliti berkesempatan mewawancarai Pak Syahir selaku 

sekolah bagian wakil sarana-prasarana SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Setibanya 

di sekolah, peneliti menunggu di halaman depan sekolah dikarenakan Pak Syahir 

masih mengajar di kelas. Lalu peneliti menemui Pak Syahir di ruang administrasi. 

 

Interpretasi: 

Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasarana di sekolah ini? Apakah 

sudah memadai? 

Narasumber : untuk sarana-prasarana di sekolah ini secara pandangan 

masyarakat umum sudah memadai, namun jika harus disesuiakan 

dengan standar masih belum memadai. 

Peneliti : Bagaimana sekolah membuat kebijakan untuk memaksimalkan 

sarana dan prasarana? 

Narasumber : Dengan menanyakan kebutuhan guru di kelas, kira-kira kelas 

butuh apa. Dan juga memaksimalkan kebutuhan sarana-prasaran 

untuk kegiatan belajar mengajar.  

Peneliti : Apakah ada kendala dalam menyediakan sarana dan prasarana? 

Narasumber : kendala dalam penyediaan sarana-prasarana kurang maksimal 

karena rancangan yang seharusnya dirancang di awal tetapi masih 

ada yang melaporkan di tengah perjalanan. 

Peneliti : Bagaimana bentuk pengawasan sekolah  khususnya dalam proses 

pembelajaran peserta didik ? 

Narasumber : Ada kegiatan monitoring dari sekolah, biasanya evaluasi dan 

koordinasi dengan kepala sekolah. 
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Catatan Lapangan 5 

 

Metode Pengamatan Data : Wawancara 

Hari, tanggal     : Kamis, 27 September 2018 

Pukul        : 10.35 – 11.00 WIB 

Lokasi       : Halaman depan sekolah 

Sumber data     : Bapak Joko 

Deskripsi Data: 

Pada kesempatan ini, peneliti berkesempatan mewawancarai Pak Joko selaku 

wakil kepala sekolah bagian kepeserta didikan SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

Setibanya di sekolah, peneliti menunggu di halaman depan sekolah dikarenakan 

Pak Syahir masih mengajar di kelas. Lalu peneliti menemui Pak Syahir di ruang 

administrasi. 

Interpretasi: 

Peneliti : Bagaimana dengan hasil SKHUN peringkat Sekolah dari tahun 

ketahun? 

Narasumber : Setiap tahun meningkat, dan tahun kemarin mendapat peringkat 3 

se-kecamatan Banguntapan. 

Peneliti : Bagaimana lulusan Sekolah ? (perbandingan peserta didik 

diterima di sekolah negeri/ swasta)  

Narasumber : Lulusan sekolah yang melanjutkan ke sekolah negeri banyak, 

yang swasta juga. Kalau untuk nilai sebenarnya mereka bisa ke 

sekolah negeri, tapi tergantung minat dari peserta didik dan orang 

tua. Bahkan ada yang melanjutkan ke pondok. 

Peneliti : Bagaimana prestasi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler? 

Narasumber : Sekolah banyak mendapatkan kejuaraan baik kegiatan 

ekstrakulikuler maupun kejuaraan sains. 

Peneliti : bagaimana strategi peningkatan mutu? 

Narasumber : kalau yang sudah berjalan di awal tahun, kita akan aa raker 

selama beberapa hari untuk mengevaluasi pelaksanaan KBM dan 

program-program sekolah di tahun sebelumnya. Setelah itu ada 

pembagian guru kelas, di tahun berikutnya akan ada rakor tiap 

paralel untuk menyusun program-program kelas di tahun yang 

akan berjalan.  

Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi dan perbaikan sekolah dalam proses 

pembelajaran peserta didik ? 

Narasumber : Setiap pelaksanaan PTS dan PAS guru akan melaksanakan 

pelaporan hasil belajar ke orangtua sebagai tolak ukut 

perkembangan anak. 

Peneliti : apakah pembuatan RKS atau RKJM juga merupakan untuk 

meningkatkan mutu? 

Narasumber : iya, lewat RKAS segala macam bentuk kegiatan mulai dari PTS, 

program kelas, dll akan terencana mulai dari bentuk kegiatan 

sampai dengan nominal anggaran yang dibutuhkan. 
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Catatan Lapangan 6 

 

Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, Tanggal     : Rabu, 29 Agustus 2018 

Pukul        : 07.30 – 13.00 WIB 

Lokasi       : Kelas IVB 

Sumber Data     : Kegiatan pembelajaran 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini, peneliti melakukan observasi kegiatan 

pembelajaran di kelas IVB. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 

semua peserta didik kelas IVB melaksanakan shalat dhuha di ruang kelas 

yang dipandu oleh wali kelas. Guru menyiapkan peserta didik dan 

melakukan apersepsi. Pada kegiatan inti, guru menggunaan model 

pembelajaran “everyone is teacher”. Semua peserta didik berperan aktif 

sesuai dengan tugas mereka masing-masing. Peserta didik berdiskusi 

secara aktif tanpa memilih teman. Kegiatan berlangsung di luar kelas, 

namun para peserta didik tidak malu saat berperan menjadi guru. Dalam 

kegiatan tersebut, peserta didik diajarkan untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya. Selain itu, peserta didik juga diajarkan untuk selalu percaya 

diri. Apabila kelompok yang mendapatkan nilai tinggi maka mereka 

mendapatkan stamp. Selama pembelajaran berlangsung, guru membantu 

peserta didik jika ada kesulitan dalam mengerjakan tugas. Pada kegiatan 

penutup, guru memberikan pertanyaan dan nasihat tentang kegiatan yang 

sudah dilakukan selama pembelajaran. 

 

B. Interpretasi 

 Semua peserta didik sangat tertib saat menerima perintah dari guru. 

Peserta didik menjadi aktif untuk bisa mendapatkan stamp dari guru yang 

bisa dikumpulkan di akhir semester dan ditukar dengan hadiah. 
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Catatan Lapangan 7 

 

Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, Tanggal     : Kamis, 30 Agustus 2018 

Pukul        : 07.30 – 11.30 WIB 

Lokasi       : Kelas IVB 

Sumber Data     : Kegiatan pembelajaran 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan kali ini, peneliti melanjutkan observasi kegiatan 

pembelajaran di kelas IVB. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

seperti biasa semua peserta didik kelas IVB melaksanakan shalat dhuha di 

ruang kelas yang dipandu oleh wali kelas. Guru mengondisikan susana 

belajar dengan menyenangkan dan diselingi nasihat. Sebelum pelajaran 

dimulai, guru mengadakan kus dengan mengerjakan 10 soal matematika. 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang hak, kewajiban, dan SDA. 

Guru menceritakan SDA yang berasal dari daerahnya. Kemudian meminta 

peserta didik untuk menceritakan SDA yang ada di daerah mereka. Guru 

menggunakan media diorama (relief bumi) untuk menjelaskan persebaran 

SDA, serta hak dan kewajiban dalam menjaga SDA. Guru memberikan 

pertanyaan, dan para peserta didik dengan aktif menjawab pertanyaan dari 

guru. Pada kagiatan penutup, guru mereview materi yang sudah dipelajari. 

 

B. Interpretasi 

Guru dengan sabar menjelaskan materi ke peserta didik yang belum 

paham. Terkadang menyuruh peserta didik lain yang sudah mampu untuk 

menjelaskan ke temannya. 
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Catatan Lapangan 8 

 

Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, Tanggal     : Rabu, 29 Agustus 2018 

Pukul        : 11.30 – 12.30 WIB 

Lokasi       : Halaman tengah, mushala 

Sumber Data     : Kegiatan peserta didik saat istirahat 

 

A. Deskripsi Data 

Pada pukul 11.30 peserta didik mulai istirahat, sebelumnya mereka 

shalat dzuhur berjamaah. Untuk kelas I – IV berjamaah di kelas masing-

masing, sedangkan kelas V – VI berjamaah di mushala. Setelah shalat 

mereka makan siang yang sudah disediakan oleh sekolah. Jadi di SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan tidak diperkenankan untuk jajan di luar sekolah. 

Pada jam istirahat dimanfaatkan sisw 

 

 

a untuk bermain bersama teman mereka. Ada yang di kelas,  ada 

juga yang di halaman tengah hingga halaman depan sekolah. Peserta didik 

laki-laki biasanya bermain bola. Sedangkan peserta didik perempuan 

memanfaatkan jam istirahat untuk bercakap-cakap dengan temannya. Saat 

istirahat guru-guru di SDIT Salsabila menghabiskan waktunya di kantor 

guru ataupun mushala. 

 

B. Interpretasi 

Baik peserta didik maupun guru saling sapa saat bertemu, bahkan 

banyak peserta didik yang berjabat tangan dengan guru. Saat jam istirahat, 

peserta didik kurang pengawasan dikarenakan sebagian besar guru berada 

di kantor. 



 

132 

 

 

Catatan Lapangan 9 

 

Metode Pengamatan Data : Observasi 

Hari, Tanggal     : Kamis, 16 Agustus 2018 

Pukul        : 08.30 – 09.30 WIB 

Lokasi       : Halaman depan, halaman 

dekat parkir 

Sumber Data     : Kegiatan memperingati 17 Agustus 

 

A. Deskripsi Data 

Dalam rangka memperingati hari kemerdekaan Indonesia, SDIT Salsabila 

3 Banguntapan menyelenggarakan perlombaan antar kelas. Para peserta 

didik dan guru sangat antusias mengikuti perlombaan. Beragam 

perlombaan diselenggarakan, contohnya yaitu balap egrang dan balap 

karung. Para supporter masing-masing kelas tidak kalah antusias. Kegiatan 

ini dilaksanakan di halaman depan sekolah dan halaman dekat parkir. 

 

B. Interpretasi 

Perlombaan dalam rangak memperingati kemerdekaan Indonesia diikuti 

oleh seluruh warga seklah dengan sportif. 
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Lampiran 3 

   

SILABUS 

Nama Sekolah  : SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN 

Tahun pelajaran : 2017/2018 

Kelas/Semester  : I/I 

Tema   : 1. DIRIKU 

Sub Tema  : 3. AKU MERAWAT TUBUHKU  

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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N

O 

KD MATERI 

POKOK 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR TEKNIK BENTUK INSTRUMEN 

/ALAT 

 

P

B 

1 

BAHASA 

INDONESIA 

 

3.2 Mengenal kegiatan 

persiapan menulis 

permulaan (cara 

duduk, cara 

memegang pensil, 

cara meletakkan 

buku, jarak antara 

mata dan buku, 

pemilihan tempat 

dengan cahaya 

yang terang) yang 

benar.  

 

4.2 Mempraktikkan 

kegiatan persiapan 

menulis permulaan 

(cara duduk, cara 

memegang pensil, 

cara meletakkan 

buku, jarak antara 

mata dan buku, 

gerakan tangan 

atas-bawah, kiri-

kanan, latihan 

pelenturan gerakan 

tangan dengan 

gerakan menulis di 

 

 

 

Menulis 

permulaan  

Sikap tubuh 

(duduk, 

membaca, 

berdiri, jalan)  

 

Karakter : 

 Disiplin, Percaya Diri, 

Teliti, Mandiri 

 

 

 Peserta didik mengamati 

gambar cara duduk yang 

tepat saat menulis 

 Peserta didik mengamati 

gambar cara memegang 

pensil yang tepat saat 

menulis 

 Peserta didik mengamati 

gambar cara meletakkan 

buku yang tepat saat 

menulis 

 

 

 

 

 Peserta didik 

mendemontrasikan cara 

duduk yang tepat saat 

menulis 

 Peserta didik 

mempraktikkan cara 

memegang pensil yang 

tepat saat menulis 

 Peserta didik 

 

 

 

Tes 

(tertulis,Lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes (tertulis, 

lisan, perbuatan) 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

 

 

 

 

Soal 

pertanyaan 

 

Penilaian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen 

Penilaian  

 

 

 

1 x 

pertemuan 

 

 

 

 Buku Guru Tema 1 

Diriku Tematik 

Terpadu Kuikulum 

2013 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Media gambar 

 Sabun 

 Air 

 Cat warna 
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udara/ pasir/ meja, 

melemaskan jari 

dengan mewarnai, 

menjiplak, 

menggambar, 

membuat garis 

tegak, miring, 

lurus, dan 

lengkung, 

menjiplak berbagai 

bentuk gambar, 

lingkaran, dan 

bentuk huruf di 

tempat bercahaya 

terang) dengan 

benar. 

mempraktikkan cara 

meletakkan buku yang 

tepat saat menulis 

 PPKN 

3.2 Memahami aturan 

yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-

hari di rumah 

 

4.2 Melakukan 

kegiatan sesuai 

aturan yang 

berlaku dalam 

kehidupan sehari-

hari di rumah 

 

 

Aturan kegiatan 

di rumah 

 

 

 

 

 Peserta didik mengamati 

cara mencuci tangan dan 

kaki yang benar 

 

 

 

 Peserta didik 

mempraktikkan cara 

mencuci tangan dan kaki 

yang benar 

 

 

Tes (tertulis, 

lisan, perbuatan ) 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

Lembar 

observasi 
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 SBdP 

 

3.1 Memahami karya 

ekspresi dua dan 

tiga dimensi  

 

4.1 Membuat karya 

ekspresi dua dan 

tiga dimensi 

 

 

Karya ekspresi 

dua dan tiga 

dimensi 

 

 

Karya ekspresi 

dua dan tiga 

dimensi 

 

 

 Peserta didik mengamati 

cara menggunakan alat 

dan bahan untuk membuat 

finger painting 

 

 Peserta didik 

mempraktikkan cara 

membuat finger painting 

 

 

Tes (tertulis, 

lisan, perbuatan ) 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

Unjuk kerja 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

Lembar 

observasi 

  

P

B 

2 

BAHASA 

INDONESIA 

 

3.2 Mengenal kegiatan 

persiapan menulis 

permulaan (cara 

duduk, cara 

memegang pensil, 

cara meletakkan 

buku, jarak antara 

mata dan buku, 

pemilihan tempat 

dengan cahaya 

yang terang) yang 

benar. 

Menulis 

permulaan 

Karakter : 

 Disiplin, Percaya Diri, 

Teliti, Mandiri 

 

 Peserta didik mengamati 

gambar jarak mata dan 

media menulis yang benar 

 Menunjukkan gambar 

posisi cahaya yang benar 

saat menuli 

 

 

 

 

 

Tes (tertulis, 

lisan, perbuatan ) 

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

 

 

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

1 x 

pertemuan 

 

 

 Buku Guru Tema 1 

Diriku Tematik 

Terpadu Kuikulum 

2013 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Media gambar 
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4.2 Mempraktikkan 

kegiatan persiapan 

menulis permulaan 

(cara duduk, cara 

memegang pensil, 

cara meletakkan 

buku, jarak antara 

mata dan buku, 

gerakan tangan 

atas-bawah, kiri-

kanan, latihan 

pelenturan gerakan 

tangan dengan 

gerakan menulis di 

udara/ pasir/ meja, 

melemaskan jari 

dengan mewarnai, 

menjiplak, 

menggambar, 

membuat garis 

tegak, miring, 

lurus, dan 

lengkung, 

menjiplak berbagai 

bentuk gambar, 

lingkaran, dan 

bentuk huruf di 

tempat bercahaya 

terang) dengan 

benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

mendemonstrasikan jarak 

yang baik antara mata dan 

media menulis  

 Peserta didik 

mendemostrasikan 

pencahayaan yang baik 

saat menulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

observasi 
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 PJOK 

 

3.4 Memahami 

prosedur menjaga 

sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang dalam 

rangka 

pembentukan tubuh 

melalui permainan 

sederhana dan atau 

tradisional.  

 

 

4.4 Mempratikkan 

prosedur menjaga 

sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta 

seimbang dalam 

rangka 

pembentukan 

tubuh melalui 

permainan 

sederhana dan 

atau tradisional. 

 

 

 

Sikap tubuh 

(duduk, 

membaca, 

berdiri, jalan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peserta didik 

mempraktikkan sikap 

berdiri yang tegak 

 Peserta didik 

mempraktikkan sikap 

duduk yang benar 

 Peserta didik 

mempraktikkan gambar 

jarak mata dan media 

menulis yang benar 

 Peserta didik menjelaskan 

prosedur menjaga sikap 

berdiri secara lentur dan 

seimbang dalam rangka 

pembentukan tubuh 

melalui permainan 

sederhana dan atau 

tradisional. 

 

 

 Peserta didik 

mempraktikkan sikap 

berdiri yang tegak 

 Peserta didik 

mempraktikkan sikap 

duduk yang benar 

 Peserta didik 

mempraktikkan gambar 

jarak mata dan media 

menulis yang benar 

 Peserta didik 

mempratikkan prosedur 

menjaga sikap berdiri 

secara lentur dan 

seimbang dalam rangka 

pembentukan tubuh 

melalui permainan 

sederhana dan atau 

tradisional. 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

Lembar 

observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

observasi 
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P

B 

3 

BAHASA 

INDONESIA 

 

3.4 Mengenal kosakata 

tentang anggota 

tubuh dan 

pancaindra serta 

perawatannya 

melalui teks 

pendek (berupa 

gambar, tulisan, 

slogan sederhana, 

dan atau syair 

lagu)  

 

 

4.4 Menjelaskan 

dengan kosakata 

yang tepat tentang 

anggota tubuh dan 

pancaindra serta 

perawatannya 

(berupa gambar 

dan tulisan) dalam 

bahasa Indonesia 

lisan dan tulis. 

 

 

 

Merawat 

anggota tubuh 

 

 

 

Karakter : 

 Disiplin, Percaya Diri, 

Teliti, Mandiri 

 

 Peserta didik 

mempraktikkan cara 

merawat anggota tubuh 

melalui media gambar, 

tulisan, slogan, atau lirik 

lagu 

 Peserta didik 

menunjukkan informasi 

tentang cara merawat 

anggota tubuh melalui 

media gambar, tulisan, 

slogan, atau lirik lagu 

 

 

 Peserta didik 

mempraktikkan informasi 

yang didapat melalui 

media gambar, tulisan, 

slogan, atau lirik lagu 

tentang cara merawat 

anggota tubuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

Perbuatan  

 

 

 

 

Perbuatan 

 

 

 

 

 

 

 

Perbuatan 

 

 

 

 

 

Pedoman 

wawancara 

 

 

 

Pedoman 

wawancara 

 

 

 

 

 

 

Pedoman 

wawancara 

 

 

 

1 x 

pertemuan 

 

 

 

 Buku Guru Tema 1 

Diriku Tematik 

Terpadu Kuikulum 

2013 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Media gambar 

 Lirik lagu 
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 PKN 

 

3.2 Memahami aturan 

yang berlaku 

dalam kehidupan 

sehari-hari di 

rumah  

 

 

 

 

 

 

4.2 Melakukan 

kegiatan sesuai 

aturan yang 

berlaku dalam 

kehidupan sehari-

hari di rumah 

 

 

 

Menjaga 

kebersihan 

tubuh 

 

 

 Peserta didik 

menunjukkan hal-hal 

yang harus dilakukan 

dalam menjaga 

kebersihan tubuh di 

rumah 

 

 Menunjukkan hal-hal 

yang harus dilakukan 

dalam hubungannya 

dengan menjaga 

kebersihan tubuh di 

rumah 

 

 Peserta didik 

memeragakan aturan di 

rumah tentang cara 

menjaga kebersihan tubuh 

seperti mandi pagi dan 

sore serta bersikat gigi 

 

 

 

Tes (tertulis, 

lisan, perbuatan ) 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

observasi 
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 MATEMATIKA 

 

3.3 Membandingkan 

dua bilangan 

sampai dua angka 

dengan 

menggunakan 

kumpulan benda-

benda  

4.3 Mengurutkan 

bilangan-bilangan 

sampai dua angka 

dari bilangan 

terkecil ke bilangan 

terbesar atau 

sebaliknya dengan 

menggunakan 

kumpul 

 

 

Membandingka

n dan 

mengurutkan 

banyak benda  

 

 

 Membandingkan banyak 

dua kumpulan benda 

dengan istilah lebih 

banyak, lebih sedikit atau 

sama banyak. (1 sampai 

dengan 10) 

 

 

 

Tes (tertulis, 

lisan, perbuatan ) 

 

 

 

Unjuk kerja 

 

 

 

Soal  
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P

B 

4 

BAHASA 

INDONESIA 

 

3.4 Mengenal kosakata 

tentang anggota 

tubuh dan 

pancaindra serta 

perawatannya 

melalui teks 

pendek (berupa 

gambar, tulisan, 

slogan sederhana, 

dan atau syair lagu)  

 

 

4.4 Menjelaskan 

dengan kosakata 

yang tepat tentang 

anggota tubuh dan 

pancaindra serta 

perawatannya 

(berupa gambar 

adan tulisan) dalam 

bahasa Indonesia 

lisan dan tulis. 

 

 

 

 Cara menjaga 

kebersihan 

tubuh 

 Cara menjaga 

kebersihan 

pakaian 

 

 

Karakter : 

 Disiplin, Percaya Diri, 

Teliti, Mandiri 

 

 Peserta didik menunjukkan 

informasi tentang cara 

merawat anggota tubuh 

yang benar melalui media 

gambar, tulisan, slogan, 

atau syair lagu 

 Peserta didik 

mempraktikkan informasi 

yang didapat melalui 

media gambar, tulisan, 

slogan, atau lirik lagu 

tentang cara merawat 

panca indera 

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

pengamatan 

 

 

 

1 x 

pertemuan 

 

 

 

 Buku Guru Tema 1 

Diriku Tematik 

Terpadu Kuikulum 

2013 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Lingkungan 

sekolah 

 Media gambar 

 PJOK 

 

3.8 Memahami bagian-

bagian tubuh, 

bagian tubuh yang 

boleh dan tidak 

 

 

Merawat 

bagian-bagian 

tubuh 

 

 

 Peserta didik menjelaskan 

cara menjaga kebersihan 

bagian-bagian tubuh  

 Peserta didik menjelaskan 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

1 x 

pertemuan 

 

 

 Buku Guru Tema 1 

Diriku Tematik 

Terpadu Kuikulum 

2013 
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boleh disentuh 

orang lain, cara 

menjaga 

kebersihannya, dan 

kebersihan 

pakaian.  

 

 

 

4.8. Menceritakan 

bagian-bagian 

tubuh, bagian 

tubuh yang boleh 

dan tidak boleh 

disentuh orang lain, 

cara menjaga 

kebersihannya, dan 

kebersihan 

pakaian. 

cara menjaga kebersihan 

pakaian 

 Peserta didik menceritakan 

cara menjaga kebersihan 

bagian-bagian tubuh  

 Peserta didik menceritakan 

cara menjaga kebersihan 

pakaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan 

(observasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

pengamatan 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Lingkungan 

sekolah 

 Media gambar 

 SBDP 

3.1 Memahami karya 

ekspresi dua dan 

tiga dimensi  

4.1 Membuat karya 

ekspresi dua dan 

tiga dimensi 

 

Berkarya 

dengan finger 

paainting 

 

 Peserta didik 

mengidentifikasi langkah-

langkah membuat finger 

painting 

 Peserta didik membuat 

karya finger painting 

sesuai dengan ide/ 

gagasan, tema, dan obyek 

yang telah ditentukan 

 

 

Non tes 

 

Unjuk kerja 

 

Lembar 

pengamatan 

 

1 x 

pertemuan 

 

 Buku Guru Tema 1 

Diriku Tematik 

Terpadu Kuikulum 

2013 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Lingkungan 

sekolah 

 Cat warna 
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 Air 

 Buku gambar  

P

B 

5 

BAHASA 

INDONESIA 

 

3.3 Mengenal lambang 

bunyi vokal dan 

konsonan dalam 

kata bahasa 

Indonesia atau 

bahasa daerah  

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Melafalkan bunyi 

vokal dan 

konsonan dalam 

kata bahasa 

Indonesia atau 

bahasa daerah. 

 

 

 

 

 

Karakter : 

 Disiplin, Percaya Diri, 

Teliti, Mandiri 

 

 

 Peserta didik menunjukkan 

huruf vocal dalam suatu 

kata yang terkait dengan 

merawat tubuhku 

 Peserta didik menunjukkan 

huruf konsonan dalam 

suatu kata yang terkait 

dengan merawat tubuhku 

 Peserta didik menyusun 

huruf vokal dan konsonan 

menjadi kata yang 

bermakna yang terkait 

dengan merawat tubuhku 

 

 Peserta didik melafalkan 

huruf vokal suatu kata 

yang terkait dengan 

merawat tubuh  

 Peserta didik melafalkan 

huruf konsonan suatu kata 

yang terkait dengan 

merawat tubuh  

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non tes 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar 

pengamatan 

 

 

 

1 x 

pertemuan 

 

 

 

 Kartu kalimat, 

kartu kata, kartu 

suku kata, kartu 

huruf Buku Guru 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Lingkungan 

sekolah 

 Media gambar 
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 MATEMATIKA 

3.3 Membandingkan 

dua bilangan 

sampai dua angka 

dengan 

menggunakan 

kumpulan benda-

benda  

 

4.3 Mengurutkan 

bilangan-bilangan 

sampai dua angka 

dari bilangan 

terkecil ke bilangan 

terbesar atau 

sebaliknya dengan 

menggunakan 

kumpulan benda-

benda konkret 

  

 Peserta didik 

membandingkan dua 

bilangan dengan istilah 

lebih dari, kurang dari, 

atau sama dengan (1 

sampai 10 

 

 

 

 

 Peserta didik mengurutkan 

sekelompok bilangan dari 

terkecil atau terbesar (1 

sampai 10) 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

 

Soal  
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P

B 

6 

BAHASA 

INDONESIA 

 

3.5 Mengenal kosakata 

tentang cara 

memelihara 

kesehatan melalui 

teks pendek 

(berupa gambar, 

tulisan, dan slogan 

sederhana) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Menjelaskan 

dengan kosa kata 

Bahasa Indonesia 

dan pelafalan yang 

tepat cara 

memelihara 

kesehatan. 

 

 

 

Mengenal 

kosakata  

Karakter : 

 Disiplin, Percaya Diri, 

Teliti, Mandiri 

 

 Peserta didik menyebutkan 

kosakata tentang cara 

memelihara kesehatan 

dengan tepat 

 Peserta didik 

menjelaskankan makna 

kata yang berhubungan 

tentang cara memelihara 

kesehatan dengan tepat  

 Peserta didik memilih 

kosakata tentang cara 

memelihara kesehatan 

dalam suatu kalimat 

dengan tepat 

 

 

 Peserta didik 

menggunakan kosa kata 

tentang cara memelihara 

kesehatan dengan tepat 

 Peserta didik 

menggunakan kosakata 

yang berhubungan tentang 

cara memelihara kesehatan 

sesuai dengan makna kata 

dengan tepat 

 Peserta didik 

mempraktikkan cara 

menggunakan kosa kata 

tentang cara memelihara 

kesehatan dalam suatu 

kalimat dengan tepat 

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 x 

pertemuan 

 

 

 

 Kartu kalimat, 

kartu kata, kartu 

suku kata, kartu 

huruf Buku Guru 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Buku Peserta didik 

Tema 1 Diriku 

Tematik Terpadu 

Kuikulum 2013 

 Lingkungan 

sekolah 

 Media gambar 
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 MATEMATIKA 

 

3.3 Membandingkan 

dua bilangan 

sampai dua angka 

dengan 

menggunakan 

kumpulan benda-

benda  

 

 

4.3 Mengurutkan 

bilangan-bilangan 

sampai dua angka 

dari bilangan 

terkecil ke bilangan 

terbesar atau 

sebaliknya dengan 

menggunakan 

kumpulan benda-

benda konkret 

 

 

Mengurutkan 

bilangan 1-10 

 

 

 Peserta didik 

membandingkan dua 

bilangan dengan istilah 

lebih dari, kurang dari, 

atau sama dengan (1 

sampai 10 

 

 

 

 

 Peserta didik mengurutkan 

sekelompok bilangan dari 

terkecil atau terbesar (1 

sampai 10) 

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

Soal  
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 PPKN 

 

3.2 Memahami aturan 

yang berlaku dalam 

kehidupan sehari-

hari di rumah  

 

 

4.2 Melakukan 

kegiatan sesuai 

aturan yang 

berlaku dalam 

kehidupan sehari-

hari di rumah 

 

 

Memahami 

sikap santun dan 

disiplin 

 

 

 Peserta didik menyebutkan 

hal-hal yang harus 

dilakukan dalam 

hubungannya dengan 

menjaga kebersihan tubuh 

di rumah 

 

 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan menggunting 

kuku dan membersihkan 

telinga sebagai aturan 

merawat tubuh yang 

berlaku dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

 

 

Tes (tertulis,lisan, 

perbuatan) 

 

 

 

Unjuk kerja 

Portofolio  

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 

 

 

Soal  

 

 

 

 

 

 

 

Soal  
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Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Satuan Pendidikan :  SD IT Salsabila 3 Banguntapan  

Kelas / Semester :   1 /1 

Tema : Diriku (Tema 1) 

Sub Tema  :  Aku Merawat Tubuhku (Sub Tema 3) 

Pembelajaran ke  :  4 

Alokasi waktu : 1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : SBdP 

Kompetensi Indikator 

3.1  Memahami karya ekspresi dua dan 

tiga dimensi 

3.1.4  Mengidentifikasi langkah-

langkah membuat finger painting 

4.1  Membuat karya ekspresi dua dan 

tiga dimensi 

4.1.3  Membuat karya finger painting 

sesuai dengan ide/gagasan, tema, dan 

obyek yang telah ditentukan 

Muatan : PJOK 

Kompetensi Indikator 

3.8  Memahami bagian-bagian tubuh, 

bagian tubuh yang boleh dan tidak 

3.8.3  Menjelaskan cara menjaga 

kebersihan bagian-bagian tubuh 
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boleh disentuh orang lain, cara menjaga 

kebersihannya, dan kebersihan pakaian. 

 

3.8.4  Menjelaskan cara menjaga 

kebersihan pakaian. 

4.8.  Menceritakan bagian-bagian 

tubuh, bagian tubuh yang boleh dan 

tidak boleh disentuh orang lain, cara 

menjaga kebersihannya, dan kebersihan 

pakaian 

 

4.8.3  Menceritakan cara menjaga 

kebersihan bagian-bagian tubuh 

 

4.8.4  Menceritakan cara menjaga 

kebersihan pakaian 

Muatan : Bahasa Indonesia 

Kompetensi Indikator 

3.4  Mengenal kosakata tentang 

anggota tubuh dan pancaindra serta 

perawatannya melalui teks pendek 

(berupa gambar, tulisan, slogan 

sederhana, dan atau syair lagu) 

3.4.4  Menunjukkan informasi tentang 

cara merawat anggota tubuh yang benar 

melalui media gambar, tulisan, slogan, 

atau syair lagu 

4.4  Menjelaskan dengan kosakata yang 

tepat tentang anggota tubuh dan 

pancaindra serta perawatannya (berupa 

gambar adan tulisan) dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis. 

4.4.4  Mempraktikkan informasi yang 

didapat melalui media gambar, tulisan, 

slogan, atau lirik lagu tentang cara 

merawat panca indera 

C. TUJUAN  

1. Setelah mendengarkan cerita tentang cara menjaga kebersihan tubuh, 

peserta didik dapat menjelaskan cara menjaga kebersihan rambut, badan, 

gigi, kuku, dan telinga dengan runtun 

2. Setelah mendengarkan cerita tentang cara menjaga kebersihan tubuh, 

peserta didik dapat menceritakan pengalaman menjaga kebersihan rambut, 

badan, gigi, kuku, dan telinga di rumah dengan lengkap 

3. Dengan menyimak peragaan guru tentang cara menjaga kebersihan 

pakaian, peserta didik dapat menjelaskan cara menjaga kebersihan pakaian 

saat sedang dipakai dan setelah dipakai dengan tepat 

4. Setelah mendengarkan cerita tentang cara menjaga kebersihan pakaian, 

peserta didik dapat menceritakan rangkaian kegiatan mencuci pakaian 

dengan lengkap 

5. Setelah menonton video cara melukis dengan jari, peserta didik dapat 

mengidentifikasi langkah-langkah melukis dengan jari. 

6. Setelah mengamati karya lukisan jari, peserta didik dapat membuat karya 

lukisan jari berdasakan ide/gagasan, tema dan obyek yang telah ditentukan 

dengan sesuai 

7. Setelah mengamati informasi cara merawat kulit, peserta didik dapat 

menunjukkan informasi cara merawat kulit dengan tepat 

8. Dengan mengikuti petunjuk yang terdapat pada informasi cara merawat 

kulit, peserta didik dapat mempraktikkan cara merawat kulit sebagai salah 

satu panca indera dengan baik. 
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D. MATERI 

 Cara Menjaga Kebersihan Rambut, Badan, Gigi, Kuku, dan telinga. 

 Cara Menjaga Kebersihan Pakaian. 

 Cara Melukis Dengan Jari 

 Cara Merawat Kulit 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Strategi  : Cooperative Learning 

Teknik  : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan 

salam, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran peserta didik 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin 

oleh salah seorang peserta didik. Peserta 

didik yang diminta membaca do’a adalah 

peserta didik peserta didik yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplikan peserta didik/PPK). 
3. Peserta didik diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

dan menfaatnya bagi tercapainya sita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

atau lagu nasional lainnya. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat Nasionalisme. 

5. Pembiasaan membaca 15 menit dimulai 

dengan guru menceritakan tentang kisah 

masa kecil salah satu tokoh dunia, 

kesehatan, kebersihan, makanan/minuman 

sehat , cerita inspirasi dan motivasi . 

Sebelum membacakan buku guru 

menjelaskan tujuan kegiatan literasi dan 

mengajak peserta didik mendiskusikan 

pertanyaan-pertanyaan berikut: 

 Apa yang tergambar pada sampul 

buku. 

 Apa judul buku 

 Kira-kira ini menceritakan tentang apa 

 Pernahkan kamu membaca judul buku 

    15  

    menit 
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seperti ini 

Kegiatan 

Inti 

A. Ayo Mengamati 

 

1. Guru bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan mengenai Udin yang sangat suka 

bermain bola bersama teman-temannya. 

Setiap hari Udin bermain bola di lapangan, 

saat panas maupun hujan. Selesai bermain 

bola, tubuh Udin selalu berkeringat. Bajunya 

pun kotor terkena debu dan tanah merah. 

Namun jika diingatkan untuk mandi setelah 

bermain, Udin menolaknya. Akibatnya, tubuh 

Udin kotor dan bau. Teman-teman pun 

menolak untuk bermain bersama. Akhirnya 

Udin tidak bisa lagi melakukan olah raga 

kesukaannya. Bagaimanakah cerita 

selanjutnya? 

 

 
2. Guru mengajak peserta didik untuk terlibat 

dalam menentukan kelanjutan cerita tersebut. 

Tanyakan pada peserta didik, apa yang 

sebaiknya dilakukan oleh Udin? 

3. Guru menunjukkan sabun, sampo, sikat gigi, 

pasta gigi, dan cotton buds pada peserta didik. 

Tanyakan pada peserta didik apakah benda-

    140 

    menit 
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benda tersebut dapat digunakan untuk 

membantu Udin? 

4. Guru melanjutkan cerita berdasarkan 

masukan dari peserta didik. Sampaikan cara-

cara mandi, keramas, sikat gigi, gunting 

kuku, dan membersihkan telinga. 

5. Setelah bahasan tentang menjaga kebersihan 

tubuh selesai, tunjukkan pada peserta didik 

contoh pakaian yang bersih dan kotor. 

Tanyakan pada peserta didik perbedaan yang 

terdapat pada pakaian tersebut. 

6. Tanyakan pula pada peserta didik, pakaian 

yang terasa lebih nyaman untuk dikenakan.  

7. Saat peserta didik memilih menggunakan 

pakaian yang bersih, tanyakan bagaimana 

cara menjaga kebersihannya?  

8. Peragakan cara menjaga kebersihan pakaian 

sambil berdiskusi bersama-sama dengan 

peserta didik. 

9. Perkenankan peserta didik untuk terlibat 

dalam proses peragaan menjaga kebersihan 

pakaian 

10. Bimbing peserta didik untuk menarik 

kesimpulan cara menjaga kebersihan pakaian, 

yaitu: 

  Jika kita harus melakukan aktivitas yang 

akan membuat pakaian kotor seperti 

mencat, berkebun, dan sebagainya, 

kenakan celemek atau baju lapangan 

untuk menjaga kebersihannya. 

  Jika pakaian selesai dipakai, maka segera 

cuci. Jangan lupa untuk memisahkan baju 

yang putih dan berwarna pada saat 

mencuci. 

  Setelah dicuci, pakaian harus dijemur 

sampai kering, kemudian disetrika agar 

kuman-kuman hilang. 

11. Selesai bercerita, bagi peserta didik menjadi 6 

kelompok. Minta peserta didik untuk 

membuat penjelasan mengenai cara mencuci 

tangan, mandi, keramas, membersihkan 

telinga, menggunting kuku dan mencuci 

pakaian. Peserta didik dapat membuat kreasi 

apa saja sebagai media penjelasan, dapat 

berupa poster, komik, lagu dan sebagainya. 

12. Setelah berdiskusi dengan teman sekelompok, 
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minta peserta didik untuk menceritakan 

hasilnya. Setiap kelompok menyampaikan 

satu cara menjaga tubuh. Misal kelompok 1 

tentang mandi, kelompok 2 cuci tangan, 

kelompok 3 keramas, kelompok 4 

membersihkan telinga, dan kelompok 5 

mencuci pakaian. 

 

B. Ayo Berkreasi 

1. Ajak peserta didik berkumpul pada satu 

tempat. 

2. Guru melakukan tanya jawab tentang finger 

painting yang telah disampaikan pada 

pembelajaran ke-1. 

3. Guru memutarkan video tentang cara 

membuat finger painting (jika kondisi tidak 

memungkinkan, guru dapat memperagakan 

cara membuat finger painting). 

4. Guru melakukan konfirmasi pada peserta 

didik mengenai langkah-langkah membuat 

finger painting berdasarkan video yang telah 

ditonton melalui kegiatan tanya jawab. 

 
5. Sampaikan pada peserta didik bahwa mereka 

akan melukis dengan jari tentang cara 

merawat tubuh. 

6. Tunjukkan beberapa contoh karya finger 

painting yang berkaitan dengan aktivitas 

merawat tubuh. 
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7. Minta peserta didik untuk memikirkan 

gagasan yang akan diekspresikan melalui 

karya finger painting dan melakukannya 

secara mandiri. 

8. Guru mempersiapkan alat dan bahan yang 

kiranya diperlukan oleh peserta didik di suatu 

tempat, dan meminta peserta didik 

mengambil benda yang diperlukan sesuai 

kebutuhan mereka. 

9. Ingatkan peserta didik untuk tetap menjaga 

kebersihan pakaian saat membuat finger 

painting dengan melakukan hal yang telah 

dibahas pada aktivitas sebelumnya, yaitu 

dengan memakai celemek. 

10. Selesai membuat finger painting, minta 

peserta didik untuk mencuci tangan dan 

mengamati kebersihan tangan mereka. 

 

C. Ayo Mencoba 

1. Tanyakan pada peserta didik mana yang lebih 

baik, apakah tangan dalam keadaan kering 

atau basah. 

2. Tunjukkan gambar melap tangan setelah 

mencuci tangan. Tanyakan pada peserta didik 

kenapa setelah cuci tangan, tangan harus 

dikeringkan? 

  Seperti dikutip dari Dailymail, Kamis 

(6/6/2013) para ahli mengungkapkan 

mencuci tangan sudah sangat jelas 

tujuannya. Namun keuntungan dari 

mencuci tangan justru akan gagal jika 

tangan tidak dikeringkan dengan baik. 

Seorang ilmuwan biomedis, Cunrui 

Huang, mengungkapkan ini dikarenakan 

tangan yang basah akan lebih baik dalam 

menyebarkan kuman daripada tangan 

yang kering. (Erninta Afryani Sinulingga 

- detikHealth Kamis, 06/06/2013) 
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3. Sampaikan bahwa kulit merupakan salah satu 

panca indera yang harus selalu dijaga agar 

tetap sehat. 

4. Guru melakukan konfirmasi akan hasil 

diskusi peserta didik mengenai cara merawat 

kulit. 

5. Kemudian minta peserta didik untuk 

mempraktikkan cara mengeringkan tangan 

setelah mencucinya. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Akhiri pelajaran dengan melakukan refleksi 

atas kegiatan yang telah dilakukan. 

2. Menyanyikan lagu daerah. 

3. Minta salah seorang peserta didik untuk 

memimpin doa sebelum kegiatan berakhir. 

    15  

    menit 

G. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric 

penilaian. 

1. Penilaian Sikap: Observasi dan pencatatan sikap peserta didik selama 

kegiatan 
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1. a. Contoh Format Jurnal Sikap Spiritual 

No Tanggal 

Nama 

Peserta 

didik 

Catatan perilaku Butir Sikap 

1.   Belajar dengan 

sungguh-sungguh 

Tanggung jawab 

     

     

1. b. Contoh Format Jurnal Sikap Sosial 

No Tanggal 

Nama 

Peserta 

didik 

Catatan perilaku Butir Sikap 

1.   Berbicara dengan 

nada yang sopan 

Santun 

     

     

1.c. Contoh Format Penilaian Diri Aspek Sikap: 

 
2. Penilaian Pengetahuan: 

 Presentasi cara menjaga kebersihan tubuh dan pakaian 
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3. Penilaian Keterampilan 

 

No. Nama 

Kemampuan 

memperkenalkan 

teman di kelas 

Kemampuan 

menjalankan 

peraturan pada 

permainan 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1  
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3. a. Format Penilaian Pengetahuan Mempresentasikan cara menjaga kebersihan 

tubuh dan pakaian 

 

3. b. Format Penilaian Pengetahuan Membuat karya finger painting 

 

H. SUMBER DAN  MEDIA 

 Diri anak, Lingkungan keluarga, dan Lingkungan sekolah. 

 Buku Pedoman Guru Tema 1 Kelas 1 dan Buku Peserta didik Tema 1 

Kelas 1 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 Software Pengajaran  kelas 1  SD/MI dari JGC. 

 Gambar dari Google.com 

 Video dari youtobe.com. 

 Berbagai kotak bekas pasta gigi, sabun, dan lainnya, Lem dan gunting, 

Berbagai alat untuk menghias seperti kertas, berwarna, bubuk pasir, dan 

daun kering. 
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Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

 

Catatan Guru 

1. Masalah         :………. 

2. Ide Baru  :……….. 

3. Momen Spesial :…………. 
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Lampiran 5 

Hasil EDS Standar Proses 
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Lampiran 6 

Rekomendasi EDS Standar Proses 
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Lampiran 7 

Standar Pelayanan Minimal 
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Lampiran 8 

Instrumen Supervisi 
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Lampiran 9 

Standar Baku Persiapan UN 
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Lampiran 10 

Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN 

Visi sekolah 

 “Terwujudnya Generasi Emas Qur`ani Indonesia 2045 yang cakap, 

cendekia dan berakhlak mulia”.  

Misi Sekolah 

1. Melaksanakan Pembelajaran berbasis al Qur’an dan sunah Nabi 

dengan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inovatif dan 

menyenangkan. 

2. Melaksanakan Pembiasaan akhlaq mulia. 

3. Melaksanakan Pelatihan untuk menumbuhkan dasar-dasar kecakapan 

hidup.  

4. Melaksanakan program Pendampingan personal sesuai bakat, minat 

dan potensi anak. 

5. Membangun budaya belajar mandiri dalam membaca, menulis, 

berhitung dan berkarya. 

Tujuan Sekolah 

1. Terlaksananya Pembelajaran berbasis al Qur’an dan sunah Nabi 

dengan pendekatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, inovatif dan 

menyenangkan. 

2. Dapat Melaksanakan Pembiasaan akhlaq mulia. 

3. Dapat Melaksanakan Pelatihan untuk menumbuhkan dasar-dasar 

kecakapan hidup.  

4. Terlaksananya program Pendampingan personal sesuai bakat, minat 

dan potensi anak. 

5. Terwujudnya budaya belajar mandiri dalam membaca, menulis dan 

berkarya. 
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Lampiran 11 

Tata Tertib Peserta didik 

SDIT  Salsabila 3 Banguntapan 

A. Kewajiban-kewajiban 

1. Datang ke sekolah tepat waktu yaitu maksimal pukul 07.00. 

2. Mengenakan seragam dengan rapi dan beratribut lengkap sesuai 

ketentuan. 

3. Peserta didik yang datang terlambat wajib melapor kepada guru 

piket. 

4. Wajib mengikuti upacara/apel motivasi pagi. 

5. Wajib ijin jika berhalangan masuk sekolah. 

6. Wajib menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah. 

7. Tertib saat berwudhu, salat duha dan salat dhuhur. 

8. Tertib selama proses belajar mengajar. 

9. Tertib mengerjakan tugas dari guru dan sekolah. 

10. Aktif mengikuti kegiatan keagamaan. 

11. Aktif mengikuti program kegiatan sekolah. 

12. Santun dalam perkataan dan perbuatan. 

13. Santun dan hormat kepada bapak-ibu guru dan karyawan. 

14. Membiasakan ramah, senyum, salam, sapa, kepada guru, karyawan 

dan sesama teman. 

15. Berani mengakui kesalahan dan meminta maaf apabila melanggar 

hak-hak orang lain. 

16. Menjujung tinggi sikap jujur dan adil. 

17. Ikut bersama menjaga keamanan, kenyamanan dan ketertiban di 

lingkungan sekolah. 

B. Larangan-larangan 

1. Tidak masuk tanpa keterangan. 

2. Tidak mengikuti kegiatan keagamaan. 

3. Dilarang keluar batas sekolah (zona sekolah). 

4. Dilarang jajan di sekolah. 

5. Dilarang membawa uang untuk jajan. 

6. Dilarang berkelahi dengan teman. 

7. Dilarang berkata kotor. 

8. Dilarang membeda-bedakan teman. 

9. Dilarang mengambil barang milik orang lain. 

10. Dilarang ramai saat pelajaran. 

11. Dilarang mencoret-coret dinding, lantai, meja, dan kursi sekolah. 

12. Dilarang merusak sarana prasarana sekolah. 

13. Dilarang membuang sampah sembarangan. 

14. Dilarang bersikap tidak sopan kepada semua warga sekolah. 

15. Dilarang berbohong. 

16. Dilarang berperilaku tidak jujur. 

17. Dilarang berdandan dan mengenakan perhiasan berlebihan. 
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18. Dilarang membawa handphone dan alat elektronik sejenisnya tanpa 

ijin sekolah. 

C. Tahapan penanganan / pemberian sanksi peserta didik yang melanggar. 

1. Diberi nasihat secara lisan maupun tulisan agar tidak mengulangi dan 

dicatat dibuku pelanggaran/kejadian kelas. 

2. Diberi hukuman dengan pemberian tugas yang sifatnya mendidik 

atau wajib lapor kepada guru yang ditunjuk. Contoh pemberian 

sanksi, misalnya membaca buku, membuat rangkuman buku tertentu, 

menuliskan ayat, menghafal surat/ayat dll. 

3. Melaporkan secara tertulis melalui buku silaturrahmi/sms/telp. 

kepada orang tua peserta didik tentang pelanggaran yang dilakukan 

putra-putrinya. 

4. Wali kelas/guru menghubungi/memanggil yang bersangkutan 

bersama orang tuanya untuk menyelesaikan dan menyepakati 

penanganan konseling oleh guru kelas. 

5. Tahap selanjutnya jika masih mengulangi pelanggaran, melalui surat 

resmi, pihak sekolah memanggil yang bersangkutan bersama orang 

tuanya untuk diselesaikan dengan waka kepeserta didikan. Jika 

masih belum terselesaikan akan dilanjutkan kepada kepala sekolah. 

6. Sanksi selanjutnya adalah skorsing/pengurangan hak kepada peserta 

didik apabila yang bersangkutan terbukti melakukan pelanggaran 

peraturan sekolah sebagaimana hasil catatan guru kelas dan waka 

kepeserta didikan. 

7. Dan jika tidak bisa tertangani, maka pihak sekolah mengembalikan 

yang bersangkutan kepada orang tua/wali peserta didik.  

 

         Bantul, 17 

Juli 2017 

Kepala 

Sekolah 

Pandi Kuswoyo, M.Pd.I. 
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Lampiran 12 

Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar 

 

HARI SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU 

WAKTU 

07.00 - 

07.45 

Opening : 

Dhuha 

Opening : 

Dhuha 

Opening : 

Dhuha 

Opening : 

Dhuha 

Opening : 

Dhuha 

Opening : 

Dhuha 

07.45 - 

08.00 

Upacara/apel 
Tahfidz 

Pilihan 

Tahfidz 

Pilihan 

Tahfidz 

Pilihan 

Tahfidz 

Pilihan 

Tahfidz 

Pilihan 

Tahfidz 

Pilihan 
Hadits 

Doa 

Harian 

Tahfidz 

Pilihan 

Surat 

Pendek 

Tahfidz 

Pilihan 

08.00 - 

08.35 
INTI 1 INTI 1 INTI 1 INTI 1 INTI 1 Ekstra/les 

08.35 - 

09.10 
INTI 2 INTI 2 INTI 2 INTI 2 INTI 2 Ekstra/les 

09.10 - 

09.30 
      

09.30 - 

10.05 
INTI 3 INTI 3 INTI 3 INTI 3 INTI 3 Ekstra/les 

10.05 - 

10.40 
INTI 4 INTI 4 INTI 4 INTI 4 INTI 4 

Pulang 

Pukul 10.00 

Wib 

10.40 - 

10.45 
     

10.45 - 

11.20 
INTI 5 INTI 5 INTI 5 INTI 5 INTI 5 

11.20 - 

11.55 
INTI 6 INTI 6 INTI 6 INTI 6 INTI 6 

11.55 - 

12.25 
Istirahat Dan Makan Siang 

12.25 - 

13.00 
Salat Duhur Berjama’ah 

13.00 - 

13.35 
INTI 7 INTI 7 INTI 7 INTI 7 BTAQ  

13.35 - 

13.45 
    

Penutupan  

Pulang 

Pukul 

13.30 Wib 

13.45 - 

14.20 
BTAQ BTAQ BTAQ BTAQ 

14.20 - 

14.30 
Review, Closing dan Doa Selesai Belajar  
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Lampiran 13 

Lembar Informasi dan Koordinasi Sekolah 
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Lampiran 14 

Rencana Kerja Sekolah Standar Proses 
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Lampiran 15 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Pembelajaran di kelas Pembelajaran dengan metode Everyone is teacher 

 

 

 

Pembelajaran dengan diorama Portofolio peserta didik 
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Jam Kedatangan Peserta didik Perlombaan Memperingati Kemerdekaan Indonesia 

 

  

Kegiatan peserta didik saat istirahat 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 

 



 

202 

 

Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 
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Lampiran 32 
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Lampiran 33 
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Lampiran 34 
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Lampiran 35 
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